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ABSTRAK

LUTFH MUFTI ATI. Implementasi Sistem Kredit Semester dan
Dampaknya Terhadap Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas X Di SMA Negeri 1 Kebumen. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2015.

Latar belakang penelitian ini adalah sistem penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia baik jenjang pendidikan dasar maupun menengah
saat ini mash menggunakan sistem paket, dimana setiap peserta didik
mendapatkan pors yang sama dalam menempuh pembelgjaran sesuai yang
ditentukan oleh sekolah. Hal ini dirasa kurang sesuai dengan bakat, minat,
dan kemampuan peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi SKS yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Kebumen, mendeskripsikan dampak dari implementasi SKS ini terhadap
pembelgjaran PAl dan Budi Pekerti kelas X, dan mendeskripsikan hasil
belgar kognitif PAl dan Budi Pekerti dalam implementasi SKS kelas X.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil
latar SMA Negeri 1 Kebumen. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Anadlisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang
berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.
Pemerikasaan keabsahan data dilakukan dengan tekhnik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Implentasi SKS bagi sekolah
adalah merubah struktur kurikulum reguler menjadi berbasis SKS,
menentukan beban belgjar, menyusun jadwal pelgaran dengan pola on and
off, dan menentukan mata pelgaran bagi peserta didik pada setiap
semesternya. Implementasi SKS bagi guru adalah memodifikasi silabus
menjadi silabus serid mata pelgaran, membuat RPP, mengolah dan
menginput nilai, bagi guru pembimbing akademik memberikan bimbingan
peserta didik, dan menjalin komunikasi dengan BK serta orang tua peserta
didik. Implementasi SKS bagi peserta didik adalah mengikuti program 3
tahun bagi peserta didik reguler atau program 2 tahun bagi peserta didik
SCI, melakukan registrasi akdemik pada setigp semester, dan
menyelesalkan 130 sks. (2) Dampak implementass SKS terhadap
Pembelgjaran PAIl dan Budi Pekerti adalah tambahan alokasi waktu untuk
pembelgaran, Silabus mata pelgjaran menjadi dua jenis, Materi pelgjaran
yang didapat setiap kelas berbeda akibat dari pola penjadwalan on and off.
Materi menjadi tidak runtut karena belum ada buku pelgjaran berbasis
SKS. Guru mengadakan semester pendek bagi peserta didik yang belum
mencapai KKM setelah akumulasi nilai. (3) Hasil belgjar Pendidikan
Agama Islam dalam implementasi SKS sudah baik berdasar pada KKM
PAI dan Budi Pekerti.

Kata Kunci : Implementasi, Sistem Kredit Semester, Pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti, SMA Negeri 1 kebumen.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Sistem penyelanggaran pendidikan di Indonesia saat ini baik pada
jenjang pendidikan dasar maupun menengah masih menggunakan sistem
paket, dimana semua peserta didik mendapatkan porsi yang sama dalam
menempuh pembelgjaran sesuai dengan yang sudah ditentukan oleh
sekolah. Hal ini dianggap kurang sesua dengan kemampuan, bakat, dan
minat peserta didik. Peserta didik yang memiliki tingkat intelektual dan
keterampilan yang lebih akan terhambat untuk menyelesaikan program
studinya. Sebaliknya peserta didik yang lemah dalam intelektual dan
keterampilannya akan sulit mengikuti peserta didik yang berkemampuan
tinggi.

Untuk meredlisasikan pendidikan seperti yang tertuang dalam
amanat Pasal 12 Ayat (1) Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional:

' Undang Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



* Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak, antara lain : ..(b) mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai bakat, minat, dan kemampuannya; ...
dan (f) menyelesaikan program pendidikan dengan
kecepatan belgjar masing-masing dan tidak menyimpang
dari ketentuan batas waktu yang digunakan.”

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang mampu

mengakomodasikan kebutuhan peserta didik sesua dengan bakat, minat,

dan kemampuannya.

Pemerintah memberikan aternatif kepada sekolah untuk
mengakomodasikan kebutuhan peserta didik sesuai dengan bakat, minat,
serta  kemampuannya dengan Sistem Kredit Semester dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, seperti yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi:

“Satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang
pendidikan menyelenggarakan program  pendidikan
dengan menggunakan sistem paket atau sistem kredit
semester.”

Gambaran umum Sistem Kredit Semester adalah sebuah sistem
yang memberikan peluang kepada peserta didik untuk memilih sendiri
kebutuhan belgjar peserta didik. Sistem Kredit Semester sebenarnya bukan
merupakan isu baru, hanya sgja akhir-akhir ini kembali mencuat ditengah-
tengah masalah pendidikan menengah saat ini. Banyaknya pelgjaran yang
harus diterima peserta didik pada setiap minggunya sesuai dengan paket

dari sekolah. Belum lagi tekanan untuk mendapatkan nilai maksimal

2 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas (Bandung: Citra Umbara,
2013), hal. 9.



dalam setigp mata pelgaran, buku mata pelgaran yang banyak, serta
ditambah pekerjaan rumah yang menumpuk akan menimbulkan rasa
jenuh dan akhirnya berujung pada rasa malas untuk belgjar. Oleh karena
itu, seperti yang tertuang dalam panduan penyelenggaran Sistem Kredit
Semester yang diterbitkan oleh BSNP menyatakan bahwa Sistem Kredit
Semester ini merupakan salah satu inovasi dalam dunia pendidikan. Sistem
Kredit Semester memberi kemungkinan untuk menggunakan cara yang
lebih variatif dan fleksibel sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat
pesertadidik.

Latar dalam penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Kebumen.
Peneliti memilih SMA Negeri 1 Kebumen sebagai tempat penelitian
dikarenakan SMA Negeri 1 Kebumen merupakan sekolah pertama yang
menerapkan Sistem Kredit Semester di wilayah Kebumen, selain itu jarak
yang mudah ditempuh dan dijangkau juga menjadi alasan peneliti memilih
tempat penelitian di SMA Negeri 1 Kebumen ini.

Berdasarkan pada latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai “Implementas  Sistem Kredit
Semester dan Dampaknya Terhadap Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X di SMA Negeri 1 Kebumen”
sebagal tugas akhir di bangku kuliah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan Universitas ISlam Negeri Sunan Kalijaga.



B. Rumusan Masalah

Berpijak pada latar belakang di atas, penulis menentukan rumusan

masalah yang akan menjadi acuan dasar dalam skripsi ini. Fokus

penelitian ini akan dijabarkan ke dalam beberapa poin di bawah ini :

1

Bagaimana implementasi Sistem Kredit Semester yang dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Kebumen?

Bagaimana dampak dari implementasi Sistem Kredit Semester terhadap
pembelgaran Pendidikan Agama lslam dan Budi Pekerti kelas X ?
Bagaimana hasil belgar kognitif Pendidikan Agama Islam dalam

implementasi Sistem Kredit Semester?

C. Tujuan Pendlitian

a

Untuk mendeskripsikan implementasi Sistem Kredit Semester yang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kebumen.

Untuk mendeskripsikan dampak dari implementasi Sistem Kredit
Semester ini terhadap pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas X.

Untuk mendeskripsikan hasil belgjar kognitif Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti dalam implementasi Sistem Kredit Semester kelas X.

D. Kegunaan Pen€litian

a. Aspek Teoritis

Pada tataran teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan dan wawasan tentang pendidikan, bailk dalam aspek

kesigpan mangjemen, pelaksanaan, keunggulan, dan kemungkinan



permasalahan yang dihadapi dalam implementasi Sistem Kredit

Semester di sekolah, serta sebagai bahan masukan bagi mereka yang

berminat menindak lanjuti hasil penelitian ini dengan mengambil

kancah penelitian yang berbeda dengan sampel penelitian yang lebih

banyak.

b. Aspek Praktis

Pada tataran praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi :

1)

2)

3)

4)

Dinas Pendidikan, agar dapat menjadi bahan pertimbangan dan
masukan dalam pembuatan kebijakan serta sebagal evauas
terhadap kebijakan khususnya dalam pelaksanan Sisitem Kredit
Semester di sekolah.

SMA Negeri 1 Kebumen, agar dapat digunakan sebagai sumbangan
pemikiran dan sebagal bahan evaluas serta masukan untuk
memecahkan  masalah-masalah  yang  berkaitan  dengan
implementasi Sistem Kredit Semeseter (SKS) khususnya dalam
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA
Negeri 1 Kebumen.

Bagi peneliti, penelitian dapat digunakan sebagai acuan yang
sangat berguna saat ini dan besok ketika berkecimpung langsung
dalam sekolah baik dalam administrasi atau sebagai gurul.

Bagi khalayak umum, diharapkan sebagai bahan telaah terhadap

pendidikan di Indonesia, sekaligus memberikan perbandingan



dalam dunia pendidikan sehingga mampu menentukan layanan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan.
E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan.
Penelitian ini mengenai Sistem Kredit Semester yang difokuskan pada
implementasi dan dampak yang ditimbulkan dalam Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti serta hasil belgjar ranah kognitif yang dicapai oleh
peserta didik. Belum banyak peneliti yang secara khusus meneliti tentang
Sistem Kredit Semester ini. Berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang
ada, ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini,
diantaranya:

Pertama, skripsi dari M. Sobrun Jamil, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Isslam Negeri
Sunan Kalijaga 2012. Dengan judul “ Konsep dan Implementass SKS
(Sstem Kredit Semester) dalam Pembelajaran di PP As Salafiyah, Mlangi,
Nogotirto, Gamping, Sleman™.

Skripsi ini menjelaskan tentang implementas Sistem Kredit
Semester di Pesantren As Salafiyah. Yang menjadi fokus dalam penelitian
Sobrun Jamil ini adalah kekurangan dan kelebihan dalam penerapan
Sistem Kredit Semester dalam pembelgjaran serta hal-hal yang menjadi

faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Sistem Kredit

¥ M. Sobrun Jamil, “ Konsep dan Implementasi SKS (Sistem Kredit Semseter) Dalam
Pembelajaran Di PP As Salafiyah, Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman”, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2012.



Semester ini. Hasil dari penelitian ini adalah pembelgjaran di Pesantren As
Salafiyah 90 % bersifat sks paket. Dalam proses implementasinya kurang
berjalan maksimal karena masih banyak santri yang belum memahami
sistem ini, keunggulan dari sistem ini adalah santri bisa mendalami materi
tiap mata pelgjaran.

Kedua, skripsi dari Rosed Amirudin, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Isslam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2011. Dengan Judul “ Implementass Sstem Kredit
Semester (SKS) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 2 Malang.* Skripsi ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan
sebelum penerapan Sistem Kredit Semester, faktor penghambat dan
pendukung dalam implementasi Sistem Kredit Semester.

Hasil penelitian saudara Rosed Amirudin adalah secara umum,
faktor pendukung sistem pembelgaran dengan SKS adalah: Pertama,
memberikan kesempatan kepada siswa yang berprestasi akademik untuk
dapat menyelesaikan studinya lebih cepat dari jadwal yang telah
ditentukan. Kedua, memberi keleluasaan kepada siswa untuk memilih
mata pelgarannya sendiri, Ketiga, mempermudah pengembangan sistem
evaluas hasil belgar yang lebih obyektif. Keempat, Siswa dapat
menuntaskan pembelgjaran melalui remidi dan semester pendek (SP).
Sedangkan faktor penghambat sistem pembelgaran dengan SKS secara

umum adalah: Pertama, berbedanya buku yang digunakan dengan buku

* Rosed Amirudin, “ Implementasi Sistem Kredit Semseter (SKS) dalam Pembelajaran
Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Malang”, Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Fakultas Tarbiyah Universitas |Slam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011.



pada non SKS. Kedua, adanya guru yang kress dalam mengajar karena ada
siswa yang mengikuti SP di semester. Ketiga, siswa yang melakukan
mutasi baik bagi siswa yang masuk sekolah maupun bagi siswa yang
pindah sekolah

Ketiga, skripsi dari Yuni Nafisah, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga 2014. Dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Wates®. Skripsi ini menjelaskan tentang
pelaksanaan mata pelgjaran PAI dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 2013
serta upaya yang dilakukan pendidik dan sekolah dalam implemantasinya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa SMA Negeri 2 Wates telah
menerapkan Kurikulum 2013 pada PAIl sudah cukup baik. Mulai dari
perencanaan pembelgjaran hingga evaluasi pembelgjaran sudah sesuai
berpedoman pada Permendikbud 81A. Kepaa sekolah dan guru
mengupayakan untuk selalu meningkakan pengetahuan mengenai
kurikulum 2013 dengan mengikuti sosialisasi dan perkumpulan di dalam
forum maupun luar forum. Kendala yang terbesar dalam implementasi
kurikulum 2013 adalah belum adanya buku pegangan siswa dan guru

untuk mata pelgjaran PAI dan Budi Pekerti.

® Yuni Nafisah, “ Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Wates”, Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Idlam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Isam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2014.



Dari kajian pustaka yang dipaparkan di atas tidak ada yang sama
persis dengan kajian yang akan dipaparkan oleh peneliti. Posisi pendliti
dalam penelitian ini adalah melanjutkan penelitian yang sudah ada dengan
tema dan lokasi yang berbeda. Meskipun melanjutkan penelitian namun
fokus pendlitian ini berbeda, Sobrun Jamil fokus pada pendidikan
pesantren, sedangkan Rosed Amirudin lebih fokus pada faktor
penghambat dan pendukung serta kurikulum yang digunakan saat itu
adalah Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP), sedangkan peneliti Iebih
fokus terhadap dampak yang dihasilkan dari implementasi Sistem Kredit
Semseter ini terhadap pembelgjaran dan hasil belgjar. Kesamaan pendlitian
ini dengan ketiga penelitian sebelumnya terletak pada metode penelitian.

F. Landasan Teori
1. Tinjauan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
a) Pengertian Pendidikan Agamalslam

Pendidikan Agama Islan merupakan usaha sadar,
sistematis, berkelanjutan untuk mengembangkan potens rasa
agama, menanamkan sifat, memberikan kecakapan sesuai dengan
tujuan pendidikan Islam.®

Definisi Pendidikan Agama Islam secara lebih rinci dan
jelas, tertera dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam iaah
sebagal upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik

untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani,

® Susilaningsih, Psikologi Pembelajaran PAI, bahan kuliah semester 6, (Y ogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2010).



bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan gjaran Agama
Isam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadist,
melalui kegiatan bimbingan, penggjaran, latihan serta penggunaan
pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati agama lain
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan peratuan bangsa.”

b) Karateristik Mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti

Pembelgjaran PAI dan Budi Pekerti memiliki ciri khas atau
karateristik yang membedakannya dengan pelgaran yang lain,
yaitu:

Pertama, PAIl dan Budi Pekerti adalah mata pelgjaran yang
dikembangkan dari gjaran-garan pokok yang ada dalam agama
Isam Al-Quran dan As-Sunnah. Kedua, tujuan PAI dan Budi
Pekerti adalah terbentuknya peserta didik yang beriman kepada
Allah SWT, berakhlak mulia, berbudi pekerti yang baik, memiliki
pengetahuan tentang gjaran Agama Islam yang luas dan mendalam
serta mengamal kannya dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga, PAl dan Budi Pekerti sebagai sebuah pembelgjaran,
diarahkan pada sikap menjaga agidah dan ketagwaan peserta didik,
menjadi landasan untuk lebih rgin mempelgari ilmu-ilmu lain

yang digjarkan di sekolah atau madrasah, mendorong peserta didik

" Abdul Mgjid dan Dian, Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens,
(Bandung: Rosdakarya, 2004), hal. 130.
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untuk berpikir kritis, kreatif dan inovatif serta menjadi landasan
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.

Keempat, pembelgaran PAI tidak hanya menekankan
penugasaan kognitif. Kelima, isi materi dari tiga konsep yaitu
agidah, syariah dan akhlak. Karateristik yang terakhir output
pembelgjaran PAI adalah terbentuknya peserta didik yang memiliki
akhlak mulia, etika dan moral yang baik, serta karakter yang
islami.®

c) Pembelgaran Pendidikan Agama lslam dan Budi Pekerti

Proses belgjar menggjar atau yang saat ini lebih dikena
dengan proses pembelgaran dapat diartikan sebagal kegiatan
interaksi dan saling mempengaruhi antara pendidik dan peserta
didik, dengan fungsi utama pendidik memberikan materi pelgaran
atau sesuatu yang mempengaruhi peserta didik, sedangkan peserta
didik menerima pelgjaran, pengaruh, atau sesuatu yang diberikan
pendidik.’

Pembelgaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
memiliki empat komponen yang tidak dapat dipisahkan, yaitu:

(1) Perencanaan Pembelgjaran
Perencanaan adalah kegiatan penyusunan materi
pelgaran, penggunaan media penggaran, penggunaan

pendekatan, metode penggjaran, dan penelitian dalam suatu

® lbid., hal. 13-15.
° Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 18.

11



lokas yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran.’®
(2) Pelaksanaan Pembelgjaran
Pelaksanaan pembelgjaran adalah kegiatan untuk
mel aksanakan pembelgjaran yang sudah dirancang dalam RPP.
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan motivasi,
mendorong, dan membimbing peserta didik sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran.’
(3) Evaluasi Pembelgjaran
Evauas adalah kegiatan mengevaluas sistem
pembelgjaran dan mengukur hasil belgjar peserta didik, apabila
kegiatan ini belum mencapai tujuan pembelgaran, maka harus
ada pengulangan materi maupun pengukuran hasil belgjar.*
(4) Tindak Lajutan Pembelagjaran
Setelah proses evaluasi, selanjutnya perlu tindak lanjut
pembelgjaran berdasarkan hasil evaluasi. Hal ini dimaksudkan

agar seluruh peserta didik mencapai tujuan pembelgjaran.*

19 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Rosda, 2008), hal. 17.

Yyvor K Devies, Pengelolaan Belajar tim penerjemah Drs. Sudarsono dkk, (Jakarta:
Rajawali Pers, 1991), hal. 66.

“Ipid.,hal. 290.

 |vor K Devies, Pengelolaan Belgjar ..., hal. 290
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2. Tinjauan Sistem Kredit Semester
a  Dasar Hukum Pelaksanaan Sistem Kredit Semester

1) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi.

2) Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendikan, pasal 11 mengatur tentang beban belgar
dalam bentuk sistem paket dan Sistem Kredit Semester
(SKYS). Pada Ayat 3 menyebutkan bahwa beban belgjar untuk
SMA/MA/SMLB, SMK/MAK atau bentuk lain yang
sedergjat pada jalur pendidikan formal kategori mandiri
dinyatakan dalam satuan kredit semester. Ketentuan tersebut
mengisyaratkan sekolah kategori standar “dapat” menerapkan
Sistem Kredit Semester (SKS).

b. Pengertian Sistem Kredit Semester
Sistem semester adalah sistem penyelenggaraan program
pendidikan dengan menggunakan satuan waktu terkecil yang
disebut semester. Semester merupakan satu kesatuan waktu
yang lamanya setara dengan enam belas sampai sembilan belas
minggu kerja, sudah termasuk persigpan ujian (minggu tenang)

dan masa ujian.**

¥ Nyoman Dantes,” Sistem Kredit Semester (SKS) dan Pembimbing Akademik (PA)
Dalam Kaitan Dengan Implementasi Rintisan Sekolah Katagori Mandiri (SKM) Disampaikan
pada In House Training (IHT) Rintisan SKM-SMA Negeri 1 Kuta Utara’,
http: //nyomandantes.wor dpress.com/ 2009/09/30/si stem-kr edit-semester -sks-dan-pembi mbing-
akademik-pa-dalam-kaitandengan-implementasi-rinti san-sekol ah-katagori-mandiri-skm/, diakses
pada 28 Oktober 2014 pukul 10.43.
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Program semester adalah program penyelenggaraan
pendidikan secara bulat untuk setiap mata pelgaran pada
semester tersebut. Penyelenggaraan pendidikan dalam satu
semester terdiri atas kegiatan teori, praktikum dan Kkerja
lapangan, baik dalam bentuk tatap muka, belgjar terstruktur dan
kerja mandiri. Dalam satu semester ditawarkan sgjumlah mata
pelgjaran dengan bobot sks yang bervariasi, sesuai dengan yang
telah ditetapkan dalam kurikulum.*®

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun
2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan
menegah menyatakan bahwa Sistem Kredit Semester adalah
sistem penyelenggaran program pendidikan yang peserta
didiknya menentukan sendiri beban belgjar dan mata pelgjaran
setigp semester pada satuan pendidikan. Beban belgar setiap
mata pelgjaran pada Sistem Kredit Semester dinyatakan dalam
satuan kredit semester (sks).*

Munif Chatib dalam bukunya Orang tuanya Manusia
menyatakan bahwa Sistem Kredit Semester merupakan
akselerasi yang alami, selanjutnya beliau memaparkan ciri-ciri

sistem kredit semester sebagai berikut:

> Nyoman Dantes,” Sistem Kredit Semester (SKS) dan Pembimbing Akademik (PA)
Dalam Kaitan Dengan Implementas Rintisan Sekolah Katagori Mandiri (SKM) Disampaikan
pada In House Training (IHT) Rintisan SKM-SMA Negeri 1 Kuta Utara”,http://nyomandantes, ..

18 Peraturan Menteri Pendidikan nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar |si.
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1. Ketuntasan kurikulum disyaratkan dengan sgjumlah sks yang
harus disel esaikan ol eh pesertadidik

2. Setiap bidang studi memiliki bobot tersendiri

3. Peserta didik dapat dinyatakan lulus jika mampu
menyel esaikan sks minimal.

4. Biasanya diterapkan di perguruan tinggi

5. Waktu kelulusan berbeda-beda, bergantung kemampuannya
dengan mengambil bidang studi dengan sks sesuai
kemampuan itu. Akselerasi atau percepatan akan terjadi
dengan sendirinya.’

c. Pelaksanaan Sistem Kredit Semester
Pelaksanaan Sistem Kredit Semester ini terdiri atas tiga
komponen yaitu :*8

1) Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelgaran yang
berupa proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik.

2) Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelgaran oleh
peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai
standar kompetensi. Waktu penyelesaian tugas terstruktur
ditentukan oleh pendidik.

3) Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan

pembelgaran yang berupa pendalaman materi pembelgaran

Y Munif Chatib, Orang tuanya Manusia, (Bandung: Mizan, 2013), hal. 160 .
¥ BSNP, Panduan Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester, 2010, hal.7.
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oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu

penyelesaianya diatur sendiri oleh peserta didik.

Semester adalah sebagai berikut :

Beban dan tugas guru dan peserta didik pada Sistem Kredit

Tabdl 1.

Beban dan Tugas Guru dan peserta didik dalam SKS™
Beban | Kegiatan Kegiatan Kegiatan Mandiri
1SKS | Tatap Muka | Tugas Terstruktur | Tidak terstruktur
Bagi Instruksional | Pembimbingan 45 | Perencanaan tugas,
Guru 45 menit Menit terjadwal evaluas kegiatan

terjadwal dan kegiatan
pembinaan sebagai
penasihat akademik
Bagi Wajib Wajib Melakukan tugas
Peserta | mengikuti mel aksanakan pengayaan secara
didik kegiatan praktik/inquiri/ mandiri
instruksional | diskusi/presentasi/
terjadwal hasil kerja

Implementasi bagi guru, beban 1 sks terdiri dari 45 menit
kegiatan tatap muka di kelas, 45 menit pembimbingan tugas
terstruktur sebagal sumber belgar, tutor, dan teman belgjar dalam
melaksanakan praktik, diskusi, presentass hasil karya, dan
observas atau eksploras atau kegiatan di perpustakaan dan sarana
belgar lainnya; dan 45 menit kegiatan mandiri tidak tersturktur.

Kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi guru adalah
perencanaan tugas, evaluasi kegiatan dan kegiatan pembinaan

sebagal penasihat akademik. Dalam kegiatan evaluasi beban guru

¥ Adi Saputra, Sistem Kredit Semester , diunduh dari laman http://sman3btm.sch.id/wp-
content/uploads/2014/08/SI STEM-KREDIT-SEMESTER.pdf pada Jum’at 27 Februari 2015.
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adalah melakukan penilaian terhadap tugas-tugas pembelgjaran dan
melayani pembinaan akademik bagi peserta didik binaannya.
Setiap guru dengan kriteria tertentu wajib membina perkembangan
akademik peserta didik selama masa studi di SMA.

Implementasi beban dan tugas peserta didik dalam SKS
adalah 45 menit kegiatan tatap muka; 45 menit kegiatan tugas
terstruktur; dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 45 menit.
Kegiatan mandiri tidak terstruktur ini dalam penyelesaiannya
diatur sendiri oleh pesertadidik.

3. Tinjauan Hasil Belgjar Kognitif

Hasil belgjar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik setelah ia menerima pengalaman belgjarnya® Hasil belgjar ini
diperoleh melalui penilaian hasil belgar. Penilaian ini berfungs
memberikan pertimbangan harga atau nilai berdasar kriteria tertentu
berdasarkan tujuan yang sudah ditetapkan. %

Rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun
tujuan istruksiona dalam sistem pendidikan nasional, menggunakan
klasifikasi hasil belgar dari Benyamin Bloom secara garis besar dibagi
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotorik.

? Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1995), hal. 22.
! Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses belajar Mengajar, (Bandung: Sinar baru
Aglesindo, 1989), hal. 111.
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a. Ranah Kognitif
Ranah yang berkenaan dengan hasil belgjar secara intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan,
kemampuan, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.”
b. Ranah Afektif
Ranah yang berkenaan dengan sikap meliputi lima aspek, yaitu
penerimaan, jawaban atau reaks, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.”®
c. Ranah Psikomotorik
Ranah yang berkenaan dengan hasil belgjar keterampilan dan
kempuan bertindak. Terdapat enam aspek dalam ranah psikomotorik,
yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.?*

Ketiga ranah tersebut menjadi objek kajian penilaian hasil
belgjar yang tidak dapat dipisahkan ataupun berdiri sendiri, namun
diantara ketiga ranah tersebut ranah kognitif paling banyak dinilai oleh
para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta
didik dalam menguasai isi bahan pelgjaran.® Hasil belgjar kognitif dalam
penelitian ini didapat dari hasil ulangan peserta didik dengan berdasar

pada batas kriteria ketuntasan minimal (KKM).

22 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ..., hal. 22.

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ..., hal. 22.

*1bid., hal. 23

®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 23.
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G. Metode Penelitian
Penelitian dapat diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan
analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai
tujuan tertentu.?® Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?’
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif. Penelitian lapangan adal ah penelitian yang data-
datanya diperoleh berdasarkan pengamatan langsung di lapangan.
Penelitian kualitatif menurut Zainal Arifin adalah suatu proses
penelitian yang dilakukan secara wagar dan natural sesuai dengan
kondis obyektif di lapangan tanpa manipulasi, serta jenis data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif.?®
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan observasi alamiah
(Naturalistik Alamiah), menurut Saifuddin observas alamiah adalah
“observasi dilakukan tanpa adanya campur tangan sama sekali dari
pihak peneliti. Objek observasi adalah fenomena-fenomena yang

dibiarkan terjadi secara ilmiah”.*® Observasi alamiah memfokuskan

pada kejadian apa adanya, sehingga peneliti tidak merubah kejadian

% Nana Syaodih Sukamandita, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 5.

" sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 3.

8 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 140.

# Saifuddin Azwar, Metode Pendlitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1977), hal. 19.
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sekecil apapun. Peneliti berada di luar objek yang diteliti bahkan tidak
menampakkan diri sebagal orang yang melakukan penelitian.
M etode Penentuan Subyek

Subyek Penelitian adalah individu-individu yang dilibatkan dalam
sebuah kajian.* Subyek penelitian ini nantinya akan menjadi sumber
data dalam penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif, untuk menetukan
subjek yaitu secara purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
disesuaikan dengan tujuan penelitian®* dan bersifat snowball sampling,
yaitu berdasarkan informasi informan sebelumnya untuk mendapatkan
informan berikutnya sampai mendapatkan data jenuh (tidak terdapat
informasi baru lagi).*® Subjek dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, wakil kepala sekolah urusan kurikulum, tim khusus bidang
Sistem Kredit Semester, guru (khususnya guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti), dan peserta didik.
Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan tiga metode yaitu :

% M. Junaidi, Petunjuk Praktis Penelitian Pendidikan, (Malang: UIN Malang Press,
2009), hal. 4.

31 Amirul Hadidan dan Mariyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka
Setia, 1998), hal. 37.

32

Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, Ideologi,

Epistemologi, dan Aplikasi, (Y ogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), hal. 231.
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a Metode Observas

Metode observass merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.®® Sedangkan menurut Amirul
Hadidan dan Maryono metode observas adalah pengalaman dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.®*

Berdasarkan pendapat di atas metode observas yang
dimaksud penulis adalah teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung atau mendatangi obyek Iapangan
disertai pencatatan secara sistematis dari obyek yang diamati. Dari
metode ini data yang hendak diperoleh tentang :

1) Gambaran umum lokasi penelitian yaitu mengena letak
geografis SMA Negeri 1 Kebumen

2) Proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di kelas

3) Kondisi sarana dan prasarana di sekolah untuk menunjang
implementasi Sistem Kredit Semester (SKS) dalam Pembelgaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Observasi ini dilakukan berulang kali hingga memperoleh
data yang diperlukan terutama yang berkaitan dengan implementasi

Sistem Kredit Semester dan dampaknya terhadap pembelgaran

% Amirul Hadidan, Mariyono Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 129.
¥ Nana Syaodih Sukamandita, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 220.
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hal ini dimaksudkan
agar obyek yang diamati terbiasa dengan kehadiran peneliti sehingga
informan dapat berperilaku natural atau apa adanya.
b. Metode Wawancara

Wawancara atau interview yaitu alat pengumpul informasi
dengan cara mengajukan segjumlah pernyataan secara lisan untuk
dijawab secara lisan dan langsung.*® Wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan
melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan
telepon.®®

Wawancara dilakukan secara mendalam (in dept interview)
dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah urusan kurikulum, tim
khusus bidang Sistem Kredit Semester, guru, dan peserta didik, serta
pihak-pihak yang berkompeten dengan permasalahan penelitian
dengan berpedoman pada pertanyaan yang sudah disiapkan.

Wawancara ini dilakukan secara terbuka dan sesuai dengan
perkembangan yang terjadi selama proses wawancara dalam rangka
menyerap informasi mengenal persepsi, pola pikir, pendapat umum
interpretasi terhadap masalah pendlitian. Bila informasi dirasakan
sudah cukup memenuhi tujuan penelitian atau sudah terjadi

pengulangan informasi, maka wawancara dapat dihentikan.

% Amirul Hadidan, Mariyono Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 135.
% sSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, dan R&D..., hal.
194.
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Dalam proses wawancara perlu adanya pencatatan terhadap
hasil wawancara. Bila perlu peneliti merekam seluruh proses
percakapan selama wawancara berlansung. Hal ini dilakukan guna
menghindari adanya kesalahan dalam proses pengolahan data. Data
yang hendak diperoleh melalui metode wawancara ini adalah data
mengenai implementas Sistem Kredit Semester (SKS) dalam
pembelgaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta
mengungkap dampak implementasi Sistem Kredit Semester (SKS)
terhadap pembel g araan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, legger, agenda, dan dokumen.*’

Metode dokumentasi ini adalah sebagai pendukung atau
pelengkap dari metode-metode yang lain. Metode dokumentasi ini
mengkaji berbagai sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian.
Salah satu dokumen yang dikaji adalah dokumen tertulis dan arsip.
Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang penting
dalam penelitian kualitatif.

Alasan penulis menggunakan metode dokumentasi dalam

penelitian ini, antaralain ;

3" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), hal. 234.
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1) Untuk melengkapi data yang tidak diperoleh dari metode
observasi dan wawancara
2) Médalui metode ini penulis dapat memperoleh data meskipun
peristiwanya telah berlalu
3) Data yang diperoleh dari metode dokumentasi ini dijadikan
sebagal bahan perbandingan dari data yang telah diperoleh
dengan metode lain
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah
mengenai kondisi umum sekolah, keadaan peserta didik, guru,
pegawai serta data sarana dan prasarana dan dokumentasi lain yang
berhubungan dengan Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA Negeri
1 Kebumen.
5. Teknik Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dilakukan proses analisis
data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi dan yang lainnya dengan cara mengorganisasikan data
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri

sendiri dan orang lain.*®

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, dan R&D..., hal.
335.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan analisis
interaktif yang terdiri dari tiga komponen pokok yaitu reduksi data,
sgjian data dan penarikan kesimpulan dengan verifikasinya. Analisis
data dalam penelitian kualitatif merupakan proses penyederhanaan data
dalam bentuk yang mudah dibaca dan diintepretasikan.

Tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut : Pertama dengan
reduks data, dimana reduks data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data “kakase” yang muncul dari catatan-catatan di
lapangan.

Kedua, melalui penyajian data, “panyajian” di sini sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi beberapa kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan untuk pengambilan tindakan. Ketiga,
hal terakhir dengan menarik kesimpulan di sini antara lain dengan
mencatat pola-pola, tema, dan membuat suatu pengelompokan. Tiga
alur analisis data kualitatif di atas merupakan suatu proses siklus
interaktif.*

Setelah data dikumpulkan, kemudian disusun rumusan pengertian
secara singkat berupa pokok-pokok temuan yang disebut dengan
reduks data. Langkah berikutnya adalah penyusunan sgjian data yang
berupa cerita sistematis. Dari hasil tersebut kemudian ditarik

kesimpulan. Jika kesimpulan yang didapat belum tepat maka perlu

% Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif “ Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: PT. Ul-Press, 1992), hal. 16-21.
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adanya pengecekkan kembali data yang dikumpulkan atau mencari data
lagi untuk mendapat data yang akurat dan dapat dipertanggung
jawabkan. Setelah itu, dari data tersebut ditarik kesimpulan.
6. Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari
konsep kebenaran (validitas) dan keterandalan (reliabilitas).
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Teknik triangulas dilakukan dengan mencari data dari
banyak informan, yaitu orang yang langsung dari objek kajian.*
Sehingga hasil yang diperoleh lebih bervariasi dan teruji kebenarannya
dan keterandalannya.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan
keasliaan, surat pernyataan berjilbab, halaman persetujuan skrips,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar
lampiran.
Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab yang berada

dalam satu kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian

40" Amirul Hadidan, Mariyono Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 110.
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kedalam empat bab. Pada setigp bab terdiri atas sub-sub bab yang
men;j el askan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika penelitian.

Bab Il berisi gambaran umum tentang SMA Negeri 1 Kebumen.
Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah
berdiri, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, program-program
sekolah, keadaan peserta didik, dan sarana prasarana. Berbagai gambaran
tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal
tentang implementasi Sistem Kredit Semester (SK'S) pada bab selanjutnya.

Setelah pembahasan gambaran umum lembaga pada bab dua, pada
bab 11l beris pemamparan data beserta analisisi tentang implementasi
Sistem Kredit Semester (SKS). Pada bagian ini uraian difokuskan pada
pembahasan implementasi Sistem Kredit Semeseter (SKYS) dan
dampaknya terhadap pembelgaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMA 1 Kebumen.

Pada bab IV yaitu penutup yang beriss mengenai kesimpulan dari
penelitian implementasi Sistem Kredit Semester dan dampaknya terhadap
pembelgaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Selanjutnya
berisi saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang terkait dalam

penelitian ini, serta kata penutup.
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Akhirnya pada bagian terakhir skripsi ini terdiri atas daftar pustaka

dan berbagai lampiran terkait penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kebumen
tentang implementasi Sistem Kredit Semester dan dampaknya terhadap
pembelgjaran PAI dan Budi Pekerti dapat diambil kesimpulan :
1. Prosesimplementasi Sistem Kredit Semester terdapat tahap-tahapan
sebagai berikut :
a. Tahap persigpan sebelum implementasl Sistem Kredit Semester :
1) Pembentukan panitia persigpan pelaksanaan Sistem Kredit
Semester .
2) Observas dalam mencari informasi atau gambaran tentang
penyelenggaraan Sistem Kredit Semester.
3) Sosidisas Sistem Kredit Semester.
b. Implementasi Sistem Kredit Semester di SMA Negeri 1 Kebumen
adal ah sebagal berikut :

1) Implementasi Sistem Kredit Semester bagi sekolah adalah
merubah struktur kurikulum reguler menjadi  kurikulum
berbasis SKS, dan menentukan beban belgjar untuk setiap
mata pelgjaran. Sistematisas waktu pembelgaran 45 menit
kegiatan tatap muka, 45 menit kegiatan tugas terstruktur, dan
45 menit kegiatan mandiri tidak terstruktur. Selanjutnya

adalah menyusun jadwal pelgjaran dengan pola on and off,
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dan menentukan mata pelgjaran yang diperoleh oleh peserta
didik setiap semesternya.

2) Implementasi Sistem Kredit Semester bagi guru adalah
memodifikas silabus dari pemerintah menjadi silabus dengan
seriadl mata pelgjaran, membuat RPP, mengolah nilai dan
menyerahkannya kepada guru pembimbing akademik. Bagi
guru yang menjadi guru pembimbing akademik maka
melakukan bimbingan kepada peserta didik mengenai
akademik atau mata pelgjaran, mengolah nilai, membagikan
Kartu Hasil Studi, membimbing dalam pengisian KRS, dan
menjalin komunikasi dengan BK dan orang tua peserta didik.

3) Implementasi bagi peserta didik adalah mengikuti program 2
tahun atau lulus 4 semester bagi Siswa Cerdas Istimewa, dan
program 3 tahun bagi peserta didik reguler atau habis materi
pada semester 5 dan persigpan Ujian Nasional pada semester
6. Selanjutnya adalah melakukan registrasi akademik pada
setiap semester. Jumlah sks yang harus diselesaikan hingga
lulus adalah 130 sks.

2. Dampak implementasi Sistem Kredit Semester terhadap Pembelgjaran
PAI dan Budi Pekerti adalah :
a. Alokas waktu untuk pembelgjaran PAI dan Budi Pekerti

bertambah menjadi 2 kali tatap muka setiap pekannya.
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b. Silabus mata pelgaran menjadi dua jenis, yang pertama 5 seri
untuk peserta didik reguler dan yang kedua silabus dengan 4 seri
yang digunakan untuk Siswa Cerdas Istimewa.

c. Materi pelgaran yang didapat setiap kelas akan berbeda akibat
dari pola penjadwalan on and off.

d. Materi pelgaran terkesan tidak berurutan karena buku yang
digunakan belum berbasis SKS.

e. Remedia hanya berlaku untuk ulangan harian, peserta didik yang
mendapat nilai dibawah KKM setelah akumulasi nilai maka harus
mengikuti semester pendek yang diadakan sepekan sebelum
pembagian Rapor.

3. Hasil belgar Pendidikan Agama Islam dalam implementasi Sistem
Kredit Semester sudah “baik” , hal ini berdasarkan pada Kriteria
K etuntantasan Minimun (KKM) mata pelgjaran PAI dan Budi Pekerti.

B. Saran
Beberapa saran yang bisa penulis kemukakan berdasarkan hasil
penelitian ini adalah :

1. Untuk Dinas Pendidikan Nasional perlu adanya kajian ulang mengenai
Sistem Kredit Semester ini, bak secara teknis maupun
pelaksanaannya. Melihat kendala yang dihadapi SMA Negeri 1
Kebumen saat ini adalah peserta didik yang lulus pada semester lima
belum bisa mengikuti Ujian Nasiona karena belum banyak sekolah

yang menjalankan SK'S sehingga UN belum bisa diadakan pada setiap
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semester. Kemudian perlu adanya penyesuaian di bio sistem ketika
pendaftaran SNMPTN, karena harus mengubah Kartu Hasil Studi
menjadi rapor reguler, perlu adanya pengadaan buku gar dengan
berbasis SKS, dan pembinaan secara intensif kepada sekolah yang
akan melaksanakan sistem ini, sehingga nantinya SKS benar-benar
dapat diimplementasikan secara baik dan utuh.

2. Untuk SMA Negeri 1 Kebumen perlu adanya pembenahan dalam
sistem ini, terutama dalam panduan pelaksanaan Sistem Kredit
Semester. Masih ada warga sekolah yang belum memahami konsep
SKS, oleh karena itu perlu adanya sosialisasi yang lebih mendalam
guna persamaan pemahaman mengenai konsep SKS ini terutama
kepada peserta didik. Sehingga nantinya implementasi SKS di SMA
Negeri 1 Kebumen ini bisa dilaksanakan secara utuh dan dapat
menjadi contoh bagi sekolah lain di wilayah Kebumen.

3. Bagi peserta didik harus memperbaiki pola dan strategi belgjar serta
mengulang-ulang pelgjaran, sehingga nantinya tidak mudah lupa
dengan materi yang sudah didapat pada semester sebelumnya.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah hi rabbi al’alamin. Skripsi ini merupakan hasil
penelitian yang telah peneliti susun sebaik mungkin sesuai dengan
peratuaran yang ada. Dalam proses penyusunannya didasarkan pada ilmu

penelitian yang telah dipelgari oleh pendliti sdlama ini. Berbagai
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penjelasan dari literatur dan realitas dilapangan dipadukan untuk menjamin
validitasnya.

Namun peneliti menyadari bahwa masih sangat jauh untuk menuju
kata sempurna. Keterbatasan kemampuan penulis menyebabkan adanya
berbagai kekurangan dalam penulisan penelitian ini yang tentunya
membutuhkan adanya saran atau kritik perbaikan guna menyusun
penelitian yang lebih lanjut dengan hasil yang lebih baik dari pada

sekarang.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

OBSERVATION, DOCUMENTATION AND INTERVIEW GUIDE

A. Pedoman Observasi

1
2.
3.

N o oA

Letak Geografis SMA Negeri 1 Kebumen

Situasi dan Kondisi lingkungan SMA Negeri 1 Kebumen

Isi dan proses pembelgjaran dan kegiatan-kegiatan Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Kebumen

Kompetensi lulusan alumni SMA Negeri 1 Kebumen

Penilaian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Tim khusus Sistem Kredit Semester

Pengel olaan Sistem Kredit Semester

B. Pedoman Dokumentas

1

2.
3.
4

Sejarah berdiri dan berkembangnya SMA Negeri 1 Kebumen

Vis dan Mis SMA Negeri 1 Kebumen

Struktur Organisass SMA Negeri 1 Kebumen

K eadan tenaga kependidikan, guru, atau tenaga pendidik khususnya guru
pendidikan Agama Islam dan budi pekerti, karyawan dan siswa.
Program khusus yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti

K eadaan sarana dan prasarana sekolah maupun untuk pembelgjaran
pendidikan agamaislam dan budi pekerti

Tim khusus sistem kredit semester

Pedoman pel aksanaan Sistem Kredit Semester

C. Pedoman Wawancara

|

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum

1) Mengapa Sistem Kredit Semester diterapkan disekolah ini?

2) Konsep Sistem Kredit Semester seperti apa yang diberlakukan disekolah
ini?

3) Bagaimana tahapan pelaksanaan Sistem kredit Semester?

4) Bagaimanaproses sosdisasi Sistem Kredit Semester?

5) Siapasgayang terlibat dalam Sistem kredit Semester?

6) Bagaimana dampak Sistem Kredit semester bagi sekolah?

7) Bagaimana dampak Sistem Kredit semester bagi guru?

8) Bagaimanadampak Sistem Kredit semester bagi siswa?

9) Bagaimanaevauasi dari Sistem Kredit Semester?

10) Bagaimana pel aksanaan pola on and of dalam Sistem Kredit Semester?

11) Adakah faktor pendorong dan penghambat dalam pel aksanaan Sistem
Kredit Semester ini?
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2. Guru Pendidikan Agama | slam dan Budi Pekerti

1) Konsep Sistem Kredit Semester seperti apa yang diberlakukan disekolah ini?

2) Bagaimanadampak Sistem Kredit Semester bagi guru ?

3) Bagaimana dampak Sistem Kredit Semester dalam pembelgjaran PAI?

4) Berapastandar KKM untuk pembelgjaran PAI?

5) Bagaimanatahapan persiapan pembelgjaran PAI?

6) Bagaimana pelaksanaan pembelgjaran PAI?

7) Bagaimana pelaksanaan pembel gjaran dengan pola on and of ?

8) Bagaima proses evaluas pembelgjaran PAI?

9) Bagaimanahasil belgjar kognitif pembeelgjaran PAI?

10) Bagaimanatindak lanjut pembelgjaran PAI?

11) Bagaima pel aksanaan semester pendek dalam Sistem Kredit Semester?

12) Apakah ada kegiatan yang mendukung pembelgjaran PAI?

Guru BK

1) Bagaimana proses bimbingan dalam Sistem Kredit Semester?

2) Bagaimanatugas dari Penasihat Akademik?

Kepala Tata Usaha

1) Apakah adadampak Sistem Kredit Semester terhadap pengel olaan
administras sekolah?

2) Apasgatugas TU yang berkaitan dengan Sistem Kredit Semester?

Peserta Didik

1) Apayang anda ketahui tentang Sistem Kredit Semester ?

2) Bagaimanaimplementasi Sistem Kredit Semester?

3) Adakah dampak yang dirasakan dari implementasi Sistem Kredit
Semester ini?

4) Apakah ada kendala dalam implementasi sistemini?

5) Bagaimana pembelgjaran PAI dikelas?

6) Bagaiman hasil belgar PAI dikelas?

7) Apaharapan untuk imlementasi Sistem Kredit Semester ini ke depan?
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / Tanggal : Kamis, 26 Februari 2015
Jam : 09.30-10. 00
Lokasi : Ruang Piket Sekolah (Loby)

Sumber Data : Murtingah

Deskripsi Data :

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI.
Sebelum melaksanakan pembelgaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti bu
Murtingah membuat rencana pembelgjaran berdasarkan silabus. Pembelgjaran
dimulai dengan tadarus bersama, salah satu peserta didik ditunjuk untuk membaca
ayat beserta artinya. Peserta didik yang tidak mendapat giliran membaca bertugas
menyimak bacaan temannya. Hal ini guna mensiasati agar peserta didik tidak
bercanda atau bermain sendiri ketika pelaksanaan tadarus. Evaluasi pembelgaran
dilakukan dengan ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian semester.

Ketika ditanya mengenai Sistem Kredit Semester dan dampaknya terhadap
pembelgaran PAI, beliau menjawab sebenarnya tidak banyak perubahan dan
dampak yang ditimbulkan oleh sistem ini. Konsep sistem kredit semester ini
adalah sistem yang meringkas masa pembelgjaran, tetapi secara prinsip sistem ini
tidak jauh berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Dengan kata lain sistem ini
hanya berupa inovasi dari kurikulum sebelumnya. Dalam pembelgaranpun masih
sama seperti biasanya hanya bedanya waktunya yang berubah. Karena sistem
kredit semseter ini merupakan permainan waktu. Dalam pembuatan RPP pun
masih sama seperti RPP yang biasa.

Bila bicara dampak sistem ini, dampaknya semua guru harus siap dan
mampu mensiasati atau menciptakan pembelgaran yang tidak membosankan
mengingat mata pembelgjaran yang diambil pada setiap semester lebih sedikit
ketimbang dari sitem paket. Selain itu, dampaknya bagi guru tentunya harus
mempersiapkan silabus dengan seri.

Penilaian atau evaluasi dilakukan dengan ulangan harian, ulangan tengah
semester, dan ulangan akhir semester. Nilai-nilai yang diperolen kemudian
dinyatakan dalam bentuk indeks prestasi (IP), yang selanjutnya digunakan sebagai
syarat mengambil sks pada semester berikutnya.

106



Interpretas :

Sistem Kredit Semester ini merupakan sistem yang meringkas masa
pembelgjaran dan merupakan inovasi dari KTSP. Dampak yang ditimbulkan bagi
guru adalah harus sigp dan mampu menciptakan pembelgaran yang menarik dan
tidak membosankan, dan pembuatan silabus yang berseri. Penilaian atau evaluasi
dilakukan dengan ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir
semester. Untuk mengambil sks pada semester selanjutnya ditentukan berdasarkan
IP yang diperoleh pada semster yang lalu.

Catatan L apangan 2
M etode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / Tanggal : Kamis, 26 Februari 2015
Jam : 10. 00-10.30
Lokasi : Ruang Piket Sekolah (Loby)

Sumber Data : Rafigoh

Deskripsi Data :

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X.
Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama dengan informan dan
dilaksanakan di sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
konsep dan dampak Sistem Kredit Semester .

Dari wawancara didapatkan hasil bahwa konsep Sistem Kredit Semester
yang digunakan di SMA Negeri 1 Kebumen hampir sama dengan kurikulum
sebelumnya, kurikulum 2006. Perbedaanya dengan Sistem Kredit Semester ini
guru bisa tahu kapan materi akan diujikan, jadi tidak mesti 2 semester dalam 1
tahun semua anak mendapatkan pembelgaran. maka pembelgaran agama lebih
sempit.

Dampak yang dihasilkan dari implementasi sistem ini adalah semua guru
harus membuat silabus yang berseri. Untuk mapel pendidikan agama islam
berjumlah 5 seri dan khusus untuk peserta didik SCI berjumlah 5 seri. Dampaknya
untuk peserta didik, sistem ini memberi keringanan untuk jumlah buku pelgjaran
yang dibawa karena mata pelgaran lebih sedikit. Selain itu peserta didik juga bisa
lebih fokus.

Interpretas data:
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Sistem Kredit Semester dalam implementasinya tidak jauh berbeda dari
kurikulum 2006. Sistem Kredit Semester ini memberikan dampak dalam
pembuatan silabus, dan meringankan beban peserta didik dalam hal jumlah buku
mapel yang harus dibawa setiap harinya dan lebih fokus pada pembelgjaran.

Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Observas
Hari / Tanggal : Jum’at, 27 Februari 2015
Jam : 07.00
Lokasi : SMA Negeri 1 Kebumen

Sumber Data : SMA Negeri 1 Kebumen

Deskrips Data:

Observas ini dilakukan untuk melihat kegiatan sekolah setigp harinya.
Pembelgjaran dimulai pukul 07.00. Seluruh peserta didik tertib memasuki
gerbang. Kepala sekolah dan guru sudah bersiap untuk menerapkan pilar tradis
yaitu kekeluargaan dan kebersamaan. Selain itu juga membiasakan 5S, salam,
senyum, sapa, sopan dan santun. Peserta didik dan siswi SMA Negeri 1 Kebumen
sudah menerapkan 5S. Hal ini terlihat ketika peneliti mengadakan observas di
SMA Negeri 1 Kebumen.

Observas ini juga bertujuan untuk melihat sarana dan prasarana yang ada
di SMA Negeri 1 Kebumen. Secara keseluruhan dari pengamatan peneliti untuk
sara dan prasarana sudah cukup baik. Mulai dari ruang belgjar yang nyaman dan
diserta media LCD. Lingkungan yang bersih, tamanisasi dan kolam ikan
menambah kenyamanan sekolah ini..

Interpretas data:

SMA Negeri 1 Kebumen merupakan sekolah yang tidak hanya
mengutamakan prestasi tetapi juga karakter yang baik, hal ini terlihat dari
masyarakat sekolah yang sudah menergpkan 5 S dengan  kekeluargaan dan
kebersamaan yang kental.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / Tanggal : Jum’at, 27 Februari 2015
Jam : 08.00
Lokasi - Ruang TU
Sumber Data : Tunggal, S.Pd

Deskrips Data:

Informan adalah ketua Tata Usaha SMA Negeri 1 Kebumen. Wawancara
ini dilakukan untuk menguak dampak Sistem Kredit Semester terhadap bidang
administrasi, dari wawancara didapatkan keterangan bahwa tidak sistem ini tidak
banyak meberikan dampak. Bebrapa hal yang dikerjakan Tu masih sama pada
semestinya, namun ada sedikit tambahan seperti pembuatan kartu rencana studi
serta penginputannya pada setiap semesternya.

Interpretas data:

Kegiatan di bidang adminstrasi sekolah masih sama seperti sebelumnya,
hanya ada tampahan pembuatan krs dan penginputannya.

Catatan L apangan 6

Metode Pengumpulan Data : Observas
Hari / Tanggal : Sabtu, 28 Februari 2015
Jam : 10.15-12.00
Lokasi XMIAE

Sumber Data : Guru dan peserta didik

Deskrips Data:

Observas ini dilakukan untuk mengamati pelaksanaan pembelgjaran PAI
di kelas. Pembelgaran PAI sesua dengan RPP yang sudah dibuat oleh guru.
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Tema pembelgaran pada pertemuan ini adalah asmaul husna. Guru menbuka
pembelgaran dengan membaca doa dan mengabsen serta bertanya kabar.
Selanjutnya mengulang materi pada pertemuan yang lalu dengan menggunakan
power point. Selanjutnya peserta didik ditunjuk untuk menyampaikan atau
mempresentasikan hasil tugas kelompok didepan kelas. Guru mengambil nilai dari
presentasi. Ketika salah satu kelompok menjelaskan maka teman-teman yang lain
mendengarkan serta mencatat penjelasan. Guru melakukan penilaian terhadap
penapilan kelompok yang maju. Setelah semjua kelompok maju, guru bersama-
sama peserta didik mereview pembelgaran. Guru memberikan penjelasan yang
kurang sempurna, dan menutup pembelgjaran dengan berdoa.

Interpretas data:

Pembelgaran PAI sudah berjalan seperti dalam RPP, secara keseluruhan
pembelgjaran masih sama seperti kurikulum 2006 belum banyak perubahan dalam
pembelgjaran. Dalam pembelgaran guru sudah menerapkan kegiatan tatap muka,
penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri.

Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / Tanggal : Sabtu, 9 Maret 2015
Jam :10.15-11.53
Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Rofiqgoh S.Pdi

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai pelaksanaan
pembelgjaraan PAI. Sebelum melakukan pembelgaran guru membuat RPP yang
mengacu pada silabus. Silabus dibuat berseri gunanya untuk mempermudah
karena sistemnya menggunakan satuan kredit semster sehingga perlu diadakan
serial mata pelgaran. Untuk agama islam 5 seri. Dalam pembuatan silabus ini
dilakukan secara bersama-sama dengan guru agama yang lain. Sedangkan untuk
RPP dibuat secara mandiri. RPP yang dibuat sama seperti RPP pada umumnya.
Dampak yang ditimbulkan dari sistem ini terhadap pembelgaran adalah serial
silabus yang berdampak pada pemberian materi pembelgjaran dikelas. Selain itu
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juga jadwal belgjar dengan pola on and of juga menyebabkan pencapaian materi
tidak sama disetiap kelasnya.

Semisal semester ini kelas 1S dari ABC dia on maksudnya mendapatkan
pelgjaran agama nah nanti disemester 2 belum tentu dia mendapatkan peljaran
agama, ketika yang disemester 2 belum ada maka diadakan. Contohnya saya
semester kemarin mengajar di kelas X 1IS A, B, dan C, MIA A,B,C, dan D, tapi
disemester 2 saya tetap menggar dikelas [1S A,B,dan C, dan MIA E,F, dan G jadi
dikelas 11S materi sudah dua kali semester 1 dan 2, sudah dua seri dari silabus.
Ibarat silabus kalo di kelas biasa itu satu dua tiga.. nah ini sudah di kelas 2, tapi
kalo yang di kelas MIA baru satu seri. Tidak semua pelgjaran di  kelas satu.
Efeknya materinya lebih banyak, yang seharusnya sekolah lain digjarkan satu
tahun 9 bab duakali nah ini menjadi satu kali.

Pembelgaran dilakukan dengan berbaga strategi serta metode
pembelgaran. Penyampaian materi sudah menggunakan media belgar power
point. Pembelgaran dikemas secara menarik agar tidak membosankan.
Selanjutnya untuk penilaian dilakukan secara lisan dan tertulis. Untuk lisan
dilakukan di dalam kelas sebelum atau sesudah pembelgjaran dengan sistem kuis
atau ditulis di papan tulis. Selain itu juga dengan strategi teka-teki semua
disesuaikan dengan kebutuhan materi. Untuk yang tertulis ada ulangan harian
yang dilakukan setiap bab setelah tiga pertemuan, UTS, dan UAS.

Peserta didik diharapkan mampu mendapatkan hasil diatas KKM. Untuk
pendidikan agama isam KKM untuk mata pelgaran PABP (Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti) semester dua adalah 75. Kalau ditanya kkmnya sesuai
kurikulum 2013 kkmnya adalah 3. Karena Sistem Kredit Semester ini memaka
skala 4, jadi kkmnya adalah 3. Kalau skala 4 kita bandingkan dengan skala 100,
KKMnya adalah 3.Kita menilainya tetap dengan skala 100 memasukkannya ke
penilaian tetap dengan skala 100 kemudian di konversikan. Seperti A B C dan D,
dan nila minimalnya adalah B. Untuk hasil belgjara secara kesluruhan sangat
baik. Hanya beberapa peserta didik saja yang mendapatkan hasil dibawah KKM.
Interpretas data:

Dampak Sistem Kredit Semster terhadap pembelgjaran PAI adalah tidak
semua peserta didik atau tidak semua kelas mendapatkan materi yang sama, hal
ini dikarenakan adanaya pola on and of dalam jadwal pembelajaran.

Penialaian dilakukan dengan tes dan non tes. Hasil belgar yang
didapatkan pada semester yang lalu digunakan sebagai penentu pengambilan
jumlah sks selanjutnya.
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Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / Tanggal : Sabtu, 9 Maret 2015
Jam :12.15-13.00
Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Wahyu Aminoto S.Pd

Deskrips Data:

Informan adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum, sekaligus
sebagai sekertaris satu dalam susunan kepanitiaan penyelenggara Sistem Kredit
Semester. Sistem Kredit Semester merupakan suatu sistem yang diadops dari
undang-undang sisdiknas tentang percepatan pembelgjaran di kelas bagi anak-
anak yang mempunyai motivasi tinggi dan kecerdasan intelektual yang baik. Bila
dilihat dari input peserta didik SMA Negeri 1 Kebumen ini merupakan peserta
didik dan siswi terbaik disekolahnya di jenjang pendidikan sebelumnya. Dengan
adanya sistem kredit semester ini diharapkan peserta didik mampu lebih cepat
menyel esaikan pembel gjaran. Satu sks adalah 2 jam pelgjaran.

Latar belakang implementass Sistem Kredit Semester ini  adalah
penyegaran dalam sistem pendidikan di SMA Negeri 1 Kebumen. Dengan adanya
penyegaran ini diharapkan mampu memacu motivas guru dan pesertadidik dalam
pembelgaran. Belum pernah ada sosidlisasi dari dinas pendidikan setempat, jadi
sistem ini murni ide sekolah.

Berbaga persiapan dilakukan sebelum implementass Sistem Kredit
Semester, mengingat sistem ini merupakan sistem baru untuk dunia pendidikan
menengah di wilayah kebumen. Salah satu tahap persiapannya adalah melakukan
observas di sekolah yang sudah lebih dahulu melaksanakan sistem ini,
diantaranya adalah SMA Negeri Karang Turi Semarang, SMA Negeri 3
Semarang, dan SMA Negeri 78 Jakarta. Setelah itu menyempurnakan panduan
dengan hasil observasi, kemudian sosialisas kepada seluruh warga masyarakat.

Implementasi sitem ini adalah dengan mengubah struktur reguler atau
kurikulum. Dari yang awalnya enam semester diperpendek menjadi empat atau
lima semester dalam penyelesaian masa belgarnya. Selain itu juga perubahan
jadwal pelgjaran dengan menggunakan pola on and off. Pola ini memungkinkan
peserta didik mendapatkan materi yang berbeda meski mata pelgarannya sama.
Sistem ini sdladu di evaluas dan diperbaki setigp tahunnya. Salah satu hasil
evaluas adalah dalam mata pelgaran PAl yang mulanya empat seri diubah
menjadi 5 seri. Hal ini terjadinya ternyata terjadi kebosnan pada peserta didik.
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Dampak positif dari implementasi sitem ini adalah guru tidak jenuh,
sekaligus memotivasi guru untuk selalu mengikuti perkembangan yang ada.
selanjutnya peserta didik lebih fokus khususnya ketika ujian semester karena mata
pelgjaran yang diuji lebih sedikit setiap harinya sehingga memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk fokus dan tota dalam belgar sehingga hasil yang
diperoleh memuaskan. Namun dampak negatif dari implementas sistem ini
adalah peserta didik bisa bosan. Untuk pembelgaran agama bisa lebih mendalam
dan menyeluruh.

Untuk SMA Negeri 1 saat ini tidak menggunakan moving class, hal ini
dikarenakan kita belum menemukan kolerasi yang pasti kalau menggunakan SKS
harus dengan moving class. Selain itu juga karena sarana dan prasarana yang
belum memadai dan dalam ha kebershan lingkungan sulit dijaga bila
menggunakan moving class. Secara prinsip peserta didik dapat memilih sendiri
mata pelgjaran yang diinginkan, aan tetapi karena dikhawatirkan akan terdapat
guru yang tidak mengagar. Oleh karena itu sekolah tetap menentukan mata
pelgjaran yang akan diperoleh oleh peserta didik.

Untuk pelaksanaan SKS masih banyak sekali kekurangan, banyak guru
yang masih belum totalitas dalam menggunakan sistem ini. SKS ini juga masih
belum singkron dengan SNMPTN. Dalam sistem kredit semester ini terdapat
guru pembimbing akademik. Setiap kelas diisi oleh 2 guru pembimbing akademin.
Tugasnya adalah membimbing peserta didik ketika mengisi krs, memantau materi
atau mata pelajaran apa yang muncul nilainya.

Interpretas data:

Konsep Sistem Kredit Semester yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Kebumen suatu sistem yang diadopsi dari undang-undang sisdiknas tentang
percepatan pembelgaran di kelas bagi anak-anak yang mempunyai motivas
tinggi dan kecerdasan intelektual yang baik. Latar belakang diberlakukannya
sistem ini adalah untuk menyegarkan kurikulum yang sudah ada sekaligus untuk
memicu motivasi guru dan peserta didik. Tahapan-tahan sebelum
penyelenggaraan sistem ini adalah pembentukan panitia persigpan, kemudian
obeservasi, dan sosialisasi.

Implementas SKS ini adalah dengan mengubah struktur kurikulum
reguler ke dalam struktur kurikulum dengan berbasis SKS. Menyususn jadwal
pelgjaran dengan pola on and off. Menentukan pelgaran yang akan diambil oleh
peserta didik di setiap kelasnya. Selanjutnya bagi masing-masing guru membuat
serial silabus.

Dampak positif dari sistem ini adalah guru tidak jenuh, sekaligus
memotivasi guru untuk selalu mengikuti perkembangan yang ada. selanjutnya
peserta didik lebih fokus khususnya ketika ujian semester karena mata pelgjaran
yang diuji lebih sedikit setiap harinya sehingga memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk fokus dan total dalam belgar sehingga hasil yang diperoleh
memuaskan. Untuk pembelgaran agama bisa lebih mendalam dan menyeluruh
Namun dampak negatif dari implementasi sistem ini adalah peserta didik bisa
bosan.
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Guru pembimbing memiliki tugas membimbing peserta didik ketika
mengisi krs, memantau materi atau mata pelajaran apa yang muncul nilainya.

Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2015
Jam :12.15-13.00
Lokas : Ruang BK

Sumber Data : Walno, S.Pd

Deskrips Data:

Informan adalah guru BK SMA Negeri 1 Kebumen. Wawancara ini
bertujuan untuk menguak proses bimbingan yang ada di SMA Negeri 1 Kebumen
dan untuk menegtahui tugas dari pada guru pembimbing akademik.

Dari wawancara yang sudah dilakukan mendapatkan hasil untuk proses

bimbingan di SMA Negeri 1 ada bimbingan konseling, bimbingan perorangan dan
bimbingan kelompok. Bimbingan konseling, setipa peserta didik berhak mendapat
bimbingan konseling. Jadwal 1 jam tatap muka. Kemudian untuk layanan
konseling perorangan, layanan informasi orientasi dan penempatan sebagainya.
Kemudian bimbingan kelompok yaitu bimbingan yang dilakukan secara
kelompok didalam kelas. Masalah yang dibahas dalam bimbingan kelompok
adalah masalah yang bersifat umum .Keluhan peserta didik terhadap sistem sks
untuk semester 2 ini tidak ada diantaranya kelas 10 yang belum mantap
dipilihannya. Bahkan ada yang minta pindah prodi. Dengan alasan yang sangat
mendasar maka dikabulkan dan itu boleh. Untuk semseter 2 ini sudah nyaman.

Untuk guru pembimbing akademik setiap kelas mendapat dua pembimbing
akademik, sedangkan untuk kelas X hanya mendapat 1 pembimbing akademik.
Tugas dari pembimbing akademik ini adalah membimbing peserta didik dalam hal
keakademikan maupun pribadi. Selanjutnya guru pembimbing akademik
bersinergi dengan guru BK untuk bersama-sama memantau perkembangan anak.
Interpretas data:

Bimbingan di SMA Negeri 1 Kebumen terdiri atas bimbingan konseling,
bimbingan perorangan, dan bimbingan kelompok. Tidak banyak keluhan dari
peserta didik mengenai sistem ini. Guru pembimbing akademik memiliki tugas
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membimbing peserta didik dalam ha keakademikan maupun pribadi. Selanjutnya
guru pembimbing akademik bersinergi dengan guru BK untuk bersama-sama
memantau perkembangan anak.

Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / Tanggd : Kamis, 9 Juli 2015
Jam : 08.00- 08.30
Lokasi : Ruang Loby

Sumber Data : Wahyu Aminoto, S.Pd

Informan adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum, sekaligus
sebagal sekertaris satu dalam susunan kepanitiaan penyelenggara Sistem Kredit
Semester. Dari wawancara yang telah dilaksanakan didapatkan hasil bahwa
Sistem Kredit Semester ini terdiri dari 2 program. Yaitu program 3 tahun dan
program 2 tahun. Untuk peserta didik yang reguler materi pelgjaran habis pada
semester 5 dan semeseter 6 digunakan untuk fokus persigpan UN. Sedangkan,
untuk program 2 tahun diberikan kepada Siswa Cerdas Istimewa (SCI). Sistem
Kredit Semester ini memang agar rumit evaluasi dan pembaruan.

Deskrips Data:

Sistem Kredit Semester memiliki dua program, yaitu program 3 tahun
untuk peserta didik reguler dan program 2 tahun untuk SCI. Untuk peserta didik
reguler materi pelgaran habis pada semester 5 dan semester 6 digunakan intuk
fokus persiapan UN.
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Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / Tanggal : Senin, 27 Juli 2015
Jam : 09.00- 10.00
Lokasi . TerasKelas

Sumber Data : Dea Anandadan Dian

Informan adalah peserta didik kelas X [IS A dan X MIA E. Wawancara ini
dilakukan guna menguak informas mengenai apa yang diketahui tentang
implementasi Sistem Kredit Semester, dampak, kendala yang dirasakan dalam mengikuti
sistemini. Kemudian untuk mengetahui pembelgjaran, hasil belgjar PAI di kelas.

Dari hasil wawancara didapatkan informasi bahwa Sistem Kredi Semester itu
adalah pengaturan pembelgjaran on and off. Mata pelgjaran tidak selalu didapatkan pada
setiap semesternya. Contohnya adalah mata pelgaran sgjarah sudah dua semester off.
Sistem Kredit Semester ini banyak memberikan dampak positif, adalah jumlah mata
pelgaran yang lebih sedikit sehingga tidak memberatkan, dan pembelgjaran yang
bertahap meskipun cepat. Tidak ada dampak negatif yang dirasakan. Tidak ada kendala
yang dirasakan dalam sistemini.

Pembelgjaran PAI dan Budi Pekerti dilakukan secara bertahap sehingga
pembelgjaran menjadi mudah. Hasil belgar yang diperoleh untuk PAI baik. Harapan
untuk SKS kedepan adalah butuh diperbaiki, karena SKS ini belum matang dalam
pembel gjaran, terutama dalam aspek penilaian karenadirasa lebih banyak penilaian.
Deskripsi Data :

Sistem Kredit Semester merupakan pengaturan pembelgjaran on and off.
Tidak ada kendala yang dirasakan dalam melaksanakan sistem ini. Dampak positif
yang dirasakan dengan sistem ini adalah tidak memberatkan peserta didik, mata
pelgaranteratur meskipun cepat. Tidak ada dampak negatif yang dirasakan.
Pembelgjaran PAl mudah dimengerti, dan hasil belgar yang didapat sudah baik.
Selanjutnya perlu adanya sistem ini butuh perbaikan, karena dirasa kurang matang
dalam pembelgjaran terutama pada aspek penilaian.
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Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / Tanggal : Senin, 27 Juli 2015
Jam : 10.00-10.30
Lokasi . TerasKelas

Sumber Data : Sdsabila

Informan adalah peserta didik kelas SCI (Siswa Cerdas Istimewa).
Wawancara ini dilakukan guna menguak informasi mengenai apa yang diketahui
tentang implementasi Sistem Kredit Semester, dampak, kendala yang dirasakan dalam
mengikuti sistem ini. Kemudian untuk mengetahui pembelgjaran, hasil belgar PAI di
kelas.

Dari hasil wawancara didapatkan informasi bahwa Sistem Kredi Semester itu
adalah belgar yang dicicil dengan mata pelgaran on and off. Semua pelgaran tetap
dipilihkan oleh sekolah. Kendala yang dirasakan adalah pembelgjaran yang sering loncat-
loncat, terkadang kita menjadi tidak paham dengan materinya. Dan terkadang kita
bingung mau beli buku yang mana terlebih dahulu. Dampak negatifnya adalah
pembelgjaran menjadi terputus, contoh kita sudah belgar integral tetapi belum belgar
turunan.

Pembelgjaran PAl dan Budi Pekerti dilakukan sudah sangat baik. Tetapi perlu
adanya penambahan jam belgjar karena SCI ini pemadatan sehingga dirasa sangat kurang,
terutama pada praktek. Hasil belgjar yang diperoleh untuk PAI baik. Harapan untuk SKS
kedepan adalah |ebih ditatalagi, gurunya tetap, untuk jadwal jang sering berubah.
Deskrips Data:

Sistem Kredit Semester merupakan proses belgaran yang dilakukan
dengan dicicil atau bertahap dengan pengaturan on and off. Kendala yang
dirasakan adalah pembelgjaran yang sering loncat atau kurang berurutan. Dampak
negatif yang dirasakan adalah pembelgjaran menjadi tidak berkesinambungan
sehingga terkadang peserta didik menjadi tidak paham dengan materi yang digjar.
Untuk pembelgaran PAI sudah baik, hanya sga untuk praktek masih kurang
selain itu jam pembelgaran perlu ada penambahan. Harapan untuk SKS di masa
yang mendatang adalah SK S bisa ditata kembali sehingga bisa mewujudkan SKS
yang lebih baik lagi.
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Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari / Tanggal : Senin, 27 Juli 2015
Jam :12.00-12.30
Lokasi . TerasKelas

Sumber Data : Noviani dan Bunhamah Rabiatiul Adwiyah

Informan adalah peserta didik kelas X1 IPS B. Wawancara ini dilakukan
guna menguak informasi mengenal apa yang diketahui tentang implementasi Sistem
Kredit Semester, dampak, kendala yang dirasakan dalam mengikuti sistem ini. Kemudian
untuk mengetahui pembelgjaran, hasil belgjar PAI di kelas.

Dari hasil wawancara didapatkan informasi bahwa Sistem Kredi Semester itu
adalah pengaturan pembelgaran on and off. Sistem Kredit Semester ini banyak
memberikan dampak positif, adalah jumlah mata pelgjaran yang lebih sedikit sehingga
tidak memberatkan, selain itu peserta didik menjadi lebih fokus terutama ketika sedang
ujian. Dampak negatif yang dirasakan adalah peserta didik sering lupa pelgaran yang
sudah didapat karena terlalu lama off. Dalam pelaksanaanya peserta didik merasa enjoy
dengan sistemiini.

Pembelgaran PAl dan Budi Pekerti dilakukan secara bertahap sehingga
pembelgjaran menjadi mudah. Hasil begar yang diperoleh untuk PAI baik. Harapan
untuk SK'S kedepan adal ah semoga SKS SMA Negeri 1 lebih baik.

Deskripsi Data :

Sistem Kredit Semester merupakan pengaturan pembelgaran on and off.
Tidak ada kendala yang dirasakan dalam melaksanakan sistem ini. Dampak positif
yang dirasakan dengan sistem ini adalah tidak memberatkan peserta didik dan bisa
lebih fokus terhadap pembelgaran. Dampak negatif yang dirasakan adalah sering
lupa materi pembelgaran. Pembelgjaran PAI mudah dimengerti, dan hasil belgar
yang didapat sudah baik. Harapan untuk SK'S kedepannya semoga lebih baik lagi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Kebumen

Kelas/ Semester : X [ Genap

Mata Pelgjaran : Pendidikan Agamalslam

Tema : Keimanan Terhadap Allah

Materi Pokok . Iman Kepada Allah (7 Asma’ul Husna)
Alokas Waktu . 6 X 45 menit (2 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti
(K1) : Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

(K2) : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan. gotong royong, kerjasama, cinta damal,
responsif dan pro- aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dan solusi
atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalarn pergaulan dunia.

(K3) : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan. kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kegjadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kaian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
rnemecahkan masalah

(K4) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keillmuan.

B. Kompetensi Dasar
3.1. Mampu memahami makna Asma’ul husna : Al-Karim, Al-Mukmin, Al-Wakil, Al-
Matiin, Al-Jaami’, Al-“‘Adl, Dan Al-Akhir



4.3 Berperilaku yang mencontohkan keluhuran budi. kokoh pendirian. pcmhcri rasa
aman, tawakal dan pcrilaku adil scbaga implernentasi dan pemaharnan rnakna
Asmaul Husna (al-Karim, al-Mu*min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al- Adl, dan
al-Akhiir)

C. Indikator Pencapaian Konpetensi

1. Memahami makna Asma‘ul husna : Al-Karim, Al-Mu*Min, Al-Wakiil, Al-Matiin, Al-
Jaami’, Al- Adl, Dan Al-Akhiir

2. Menunjukkan sikap keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa arnan, tawakal
dan perilaku adil sebagai implementasi dan pemahaman Asma‘ul husna: Al-Karim,
Al-Mu*Min, Al-Wakiil, Al-Matiin, Al-Jaami’, Al- Adl, Dan Al-Akhiir

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah keglatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat:

1. Memahami makna Asma ‘ul husna : Al-Karim, Al-Mu*Min, Al-Wakiil, Al-Matiin, Al-
Jaami’, Al- Adl, Dan Al-Akhiir

2. Menunjukkan sikap keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa arnan. tawakal
dan perilaku adil sehagai irnplcmentasi dan pemaharnan Asma ui husna Al- Karimi:,
a'M ukmin, Al-Wakil, ul-Matlin, a!- .Jaami’” Al- *‘Ad! dan Al-A khir

Secara bahasa Al-Karim () rnernpunyal arti Yang MahaMulia, Yang

Maha Dermawafl atau Y ang Maha Pernurah. Dia-l1ah Zat Y ang Mahamulia secara mutlak.
Allah Maharnulia di atas segal a-galanya, sehingga apabila seluruh niakhlukN yatidak ada
satupun yang taat kcpada-Nya, makatidak akan mengurangi sedikitpun kemuliaan-NY a.
Begitu pula sebaliknya, jika seluruh makhluk-Nya taat dan patuh dalam mclaksanakan
perintah-Nya, makatidak akan pula mcnarnhah kemuliaan-NY a

Sedangkan mcnurut istilah, Al-Karim diartikan sebagai Allah Yang Maha Mulialagi Maha
Pernurah yang memberi anugcrah atau rezeki kepada seinua rnahkluk-Nya. Dapat pula
dimaknai sebagai Dzat yang sangat banyak merniliki
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kebaikan, Maha pemurah, pemberi nikmat dan keutamaan, baik ketika diminta maupun tidak.
Saat dikaitkan dengan perilaku manusiadi dunia mi, maka orang yang memberikan sesuatu
kepada sebagian manusia dan menyisakan sebagian, dia adalah seorang yang murah hati.



Orang yang mcmberikan sebagian besar rniliknya dan menyisakan sedikit untuknya, dia
adalah orang yang dermawan.

Saat Al-Karirn dirnaknai Maha Pcmurah, maka Allah rncrnberi berbagai kebaikan tanpa
mengharap pamrih, karena Allah bersifat Maha Pernurah secara mutlak. Allah telah
menyediakan segal a keperluan makhluk-Nya dan mempcrrnudahkan makhluk-Nya
memperolehi rezeki masing-masing dcngan kehendak-Nyajuga. Tidak ada sesuatu yang di
luar campur tangan-Nya untuk mcmberikan mcmbahagikan dan kebaikan kepada makhluk-
Nya. Hal mi dapat kita pahami dan tirman Allah dalam QS. Adz-Dzaniyat (51): 57-58:

Artinya: ““Aku tidcik menghendaki rezeki sedikirpun dan mere/ca dan Aku tidak
,nenghendaki supaya inereka memberi-Ku makan. Sesungguhnya, Allah Dialah Maha
Pemberi rezeki yang mempuflyal Kekuatan lagi San gat Kokoh.”” (QS. AdzD zariyat (51): 57-
58).

Saat Al-Karirn dirnaknai Maha Pemberi, maka Allah senantiasa memberi. tidak pernah
terhenti pemberian-Nya. Kedermawanan Allah diberikan-Nya kepada sernua nianusia.
manusia yang tidak berharta maupun berdosa. Manusia tidak boich berputus asa dan
kedermawanan Allah jika miskin dalam harta, karena kedcrmaWanan-NY atidak hanya dan
harta yang dititipkan melainkan meliputi segala hat. Manusia yang berharta dan dermawan
hcndaklah tidak sombong jika tclah memiliki sifat dcrmawan karena Allah tidak rnenyukai
kesombongan. Dengan demikian, bagi orang yang diberikan harta rnelimpah maupun tidak
dianugerahi harta oleh Allah, maka kcduanya harus hersyukur kepadanya karena orang yang
tmskm pun telah diberikan nikrnat selain harta.
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Artinya “Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dan Al-Kitab: ““Aku akan mernhai’a
singgacana iu, kepadanu sebelu,n malumu bc’rkedip” Maka talkalu Sulaimun melihat
singgasana itu terlerak di hadapannya lapun herkalu: “mi ‘ermasuk karunia Tuhanku unruk
mencoha aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan ,likmal-Nya). Dan barangsiapa
yang hersyukur, muka Sesungguhnya Dia bersyukur uniuk (kebaikan) dirinya sendiri don
Barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kayo lagi Maha Mulia”. (QS.
An-Nami (27): 40)

Al-Mu’min



Asmaul Husna Al-Mu’mifl dapat dimaknai Allah schagai Maha Pemberi rasa arnan bagi
makhluk ciptaan-NY a dan pcrbuatan zalim. Allah adalah sumber rasa aman dan keamanaf|
dengan rnen;jclaskan sebab-sebabflY a. Dcngan incmhcri nasa aman ml. maka Allah akan
menutup jalan-jalan yang menakutkan bagi orang yang beriman kepada-NY a. Kenapa harus
adarasa allan? Karena rasa aman nicrupakan hal penting bagi manuSia untuk
incnentcratnkafl hati dan ,nencnangkaf| pikiran. Seseorang yang berada di tempat-temPat
yang menakutkan pasti menginginkan rasa aman. Untuk ituLah, pcrmintaafl rasa aman itu
harusnya ditujukan hanya kepada Allah semata, bukan yang lain. Orang mukmin tidak akan

mcrnbayangkan mcmperoleh rasa ainan dan kearnanafl itu melainkan dan Allah SWT.
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Artinya: “Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan la par dan
men gamankan mereka cia,-i rasa kotakutan.” (QS. Quraisy (106): 4)

Sctelah manusia mendapatkan rasa arnan. maka kcwajiban selanjutnya adalah memberi rasa
aman kcpada orang yang berada di sekitarnya Dengan demikian, setiap orang yang ketakutan
dan mengharap bantuan kepadanya akan tetap merasa aman ketika berurusan dengannya, balk
saat dalam urusan agama maupun duniawi, Hal ml sesual dengan apa yang digjarka oleh
Rasulullah saw bahwa orang yang berirnan akan menjadikan tetangganya merasa arnan dan
kejahatan-ke ahatannya.

Hal mi sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al Maidah (5) ayat 2 berikut

Artinya: “Dan tolongmenolonglal’ kamu dalam (rnengerjakafl,) kehajikan dun iakiia, don
jangan ,olongmefl 0l 0flg dalain berbual dosci dan pelanggaran dan beriukwalah kainu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah A mcii beral siksa-Nya.” (QS. Al Maidah (5) : 2)
Al-Wakil

Asmaul husna Al-Wakil mernpunyai arti Y ang Maha Pemeliharaatau Y angMaha Tepercaya.
Allah memelihara dan mcnyel esaikan segala urusan yang diserahkafl Oleh hamba kcpada-Nya
tanpa membiarkan apapun terbengkalai. Allah mengurussegala urusan hamba-Nya dan
mernudahkan segala yang dibutuhkafl olch rncreka. Diasebagai tempat scgala
pcrkara/pCrSOalal 1 diwakilkan atau dipercaY akafl
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kcpada-Nya. Jika sudah diketahul demjkian, maka hendaknya manusia menyerahkan segala
urusan(bertawakal) kepada-Nya, sebab Dialah sebaik-baik yang diserahi urusan. Allah-
lahwakIl yang paling dapat diandalkan karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.Allah
adalah sebaik-baik wakil yang layak dimintai pertolongan. Allah adalah wakil

sebaik-baik pengharapan. Ketika kita menjadikan Allah sebagai wakil mengandungmaksud
menyerahkan segal a persoalan kcpada-Nya. tentunya setclah usaha penuhkcsungguhan.
Kepantasan mi dapat kita paharni dan firman ALIlah herikut.

kcpada-Nya. Jika sudah diketahul demjkian, maka hendaknya manusia menyerahkan segala
urusan(bertawakal) kepada-Nya, sebab Dialah sebaik-baik yang diserahi urusan. Allah-
lahwakIl yang paling dapat diandalkan karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.Allah
adal ah sebaik-baik wakil yang layak dimintai pertolongan. Allah adalah wakil

sebaik-baik pengharapan. Ketika kita menjadikan Allah sebagai wakil mengandungmaksud
menyerahkan segal a persoalan kcpada-Nya. tentunya setclah usaha penuhkcsungguhan.
Kepantasan mi dapat kita paharni dan firman ALIlah herikut.

Artinya: “Semua yang ada di lan gil dan bumi selalu meininta kepadanya. Setiap waktu Dia
dalain kesibukan.” (QS. AR-Rahman (55): 29)

Orang yang mempercayakan segala urusan atau berserah din (bertawakal )kePada Allah, akan
memiliki kcpastian bahwa semua akan diselesaikan dengan sebaikbaiknY aOleh Allah. Hal itu
hanya dapat dilakukan oleh hamba yang benar-benarberiman dan merasa yakin bahwa Allah-
lah satu satunya yang dapat dipercaya olehpara hamba-Nya. Y ang dirnaksud dengan berscrah
din (bertawakal) iaiahmenyerahkafl din seutuhnya untuk diatur oleh Allah. Menyerahkan din
kepada Al'ahbUkantah berarti mengahaikan usaha. Namun kita harus berusahaterlebih
dahuludengan sckuat kemampUan yang ada.

Artiriya “Dan siapa yang bertaWakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukUPka
(keperlUaflflya).” (QS. ath-Thalaq (65): 3)

Hikmah lain dan sikap tawakal yaitu mendorong tumbuhnya kesiapan mentaldalam
mcnghadapi kctidakSeSUaiafl antara harapan dengan kenyatiafl. Ruh dan
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kesiapan mental mi adalah kcyakinan hahwa Allah sgja yang menentukan segalanya. Ingatlah
bahwa sesuatu yang menurut kita balk, helurn tentu balk menurut Allah. Yang baik dalarn



pandangan Allah, sudah tentu baik bagi kita meskipun kita sendiri tidak menyadarinya. Olch
karcnaitu. kita hams senantiasa berbaik sangka kepada Allah.

Dengan demikian. jika kita bertawakal kepada Allah berarti menjadikan Allah sebagal wakil
dalarn menghadapi persoalan hidup yang tengah kita hadapi, balk persoalan menyangkut
kehidupan keluarga. ekonorni, kehidupan bcrtetangga dan bersosial, maupun persoalan dalam
menghadapi rnusibah.

Al Matin

Asmaul husna Al-Matin berarti hahwa Allah Maha Scnipurna dalarn kckuatan dan
kekukuhan-Nya. Kekukuhan dalam prinsip sifat-sifat-Nya, tidak akan Allah melemahkan
suatu sifat-Nya. Allah juga Maha Kukuh dalam kckuatan-kekuatan-Nya. Oleh karenaiitu,
sifat Al-Matin adalah kehehatan perhuatan yang sangat kokoh dan kekuatan yang tidak ada
taranya. Jadi, kckukuhan Allah tidak terkalahkan dan tidak tergoyahkan. Siapakah yang
paling kuat dan kukuh selain Allah? Tidak ada sam makhluk pun yang dapat menundukkan
Allah meskipun sehiruh niakhluk di burni mi bekerjasama. Hal mi sesual dengan firman
Allah swi:

Artinya: “Sungguh Allah, Dialah pemberi rezeki yang rnernpunyai kekuatan lagi sangat
kukuh’(QS. Adz-Dzariyat (51): 58)

Dengan dernikian. ketika Allah bersikukuh dalarn memberikan rahrnat kepada hamba-
hamba-Nya, maka tidak ada apapun yang dapat menghalangi rahrnat mi untuk sampai kepada
hamba-Nya yang tclah dikchendakinya. Demikian jugatidak ada kekuatan yang mampu
mencegah azab-Nya jika Allah ingin menurunkan azab kepada seseorang atau kelompok
tertcntu. Kemurkaan dan azab-Nya akan mcngenai sasaran tanpa mclcsct scdikitpun. Seorang
hamba hams mengharapkan agar sernua kchaikan dan keindahan datang dan Allah SWT dan
hanya takut kepada azab Allah SW’I.
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Apabilakita bersikap dan berperilaku benar dalam menjalani kehidupan di dunia mi, maka
Allah akan menolong kita. Akan tetapi, apabila kim salah dalam menjalani kehidupan mi,
maka keputusan Allah untuk mengazab atau mcmasukkan kita ke neraka tidak bisa diubah.
Apabila sescorang itu paham bahwa Allah itu Maha Kokoh. maka dia akan berhuti-hati dalam
hidup mi serta berusaha untuk niencukupi segala persyaratan yang hisa menyclamatkannva
dan azab Allah dan api neraka. Artinva. sikap kita dalam menyikapi Al-Mat in mi adalah
harus bcrsungguh-sungguh untuk bisa memenuhi syarat-syarat yang tclah ditcntukaii uleh



Allah, Apa syarats yarat tcrsebut? Melaksanakan rukun irnan dan rukun Islam adalah kunci
dasar dalam memenuhi syarat tersebut.

Pcrlu kitayakini bahwakelak di alam akhirat, segala kcputusan Allah bersifat kokoh dan
tidak ada satu pun rnakhluk Allah yang mampu rnengubahnya. Dengan demikian, apabila
Allah telah memutuskan bahwa kim termasuk penghuni surga. maka kim akan dirnasukkan
ke dalam surga-Nva dan tidak ada salupun yang mampu mcngubahnya. hal liii dikarenakan
hahwa di dalam znernutuskan segala scsuatu, Allah tidak perlu bermusyawarah dengan
makhluk-rnakhluk-Nya. Di samping itu. Allah telah mempertimbangkan seluruh keputusan-
keputusan-Nya dengan scgenap pertimbangan yang matang dan dihadirkan saksi-saksi. hukti-
bukti. scrta catatanc alatan, schingga Allah tclah menetapkan kcputusan-Nya secara epat dan
benar

AsmaAllah Al-Jami’ berasal dan kata jama’a yang berarti mengumpulkan segala sesuatu
yang terschar. |3crdasarkan anti tcrscbut, Allah SWI yang niempunval asma Al-Jami’ yang
berarti Maha Mengumpulkan mernpunya kemampuan untuk mengumpulkan scgal a sesuatu
yang ada di langit dan di bumi. Kemampuan Allah SWT tersebut tentu tidak terhatas
sehingga Allah mampu mengumpulkan scgala sesuatu balk yang scrupa maupun yang
berbeda, yang nyata maupun yang ghaih, yang tciangkau olch manusia maupun yang tidak
bisa dijangkau oleh manusia, dan lain schagai nya.

Hal lain yang sangat penting yang berkaitan dengan asma Allah Al-Jami’ adalah Allah SWT
akan mcngumpulkan serta menghimpun segala amal ihadah. pahiL. inaupun dosa scilap
harnha-Nya. Allah SWT juga akan rncngumpulkan seluruh umat manusiadi han kiamat
untuk dimintai pentanggungjawahan alas
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hidupnya sciama di dunia. Kekuasaan Allah SWT untuk mengumpulkan manusiadi han akhir
mi berarti

I-Tat ml sesuai dengan firman Allah SWT dalarn Q.S. Saba’ (34) ayat 26 sebagai berikut.

Jom

izJIitJLL

Artinya: Kalakanlah: “Tuhan kita akan tnengumpulkan kita semua, kern udian Dia ,nember|
kepui’usan anlara kila dengan henar. dan Dia-lah Maha pemberi kepulusan lagi Maha
Mengewhui”. (Q.S. Saba’ (34) : 26)



Asinaul Husna Al-Adl berarti Maha Adil. Keadilan Allah SWT bersilat mutlak, tidak
dipengaruhi apapun dun siapapun. Allah Mahaadil karena Allah selalu menempatkan sesuatu
padatempat yang semestinya, sesuai dengan keadilan-Nyayang Maha Sempurna. Diabersih
dan sifat aniaya, baik dalam hukum-Nya maupun dalani perbuatan-Nya. Di antara hukum-
Nyarncngcnai hak hainba-hamba-Nya adal ah bahwa tidak ada bagi manusiaitu kecuali apa
yang ia usahakan, dan basil dan segala u.sahanya itu akan dilihatnya. Secara normal, orang-
orang yang saleh akan ditcmpatkan di surga yang pcnuh dengan kcnikmatan, sedangkan
orang-orang yang mengabaikan pcrintah Allah akan dima.sukkan ke dalam neraka yang
penuh dengan penderitaan.

Keadilan Allah SWTjuga didasari dengan ilmu Allah SW1” yang Maha l.uas. sehingga tidak
mungkin keputusan Allah SWT itu salah. Walaupun kalau dilihat dan sudut pandang manusia
hal itu rasanya kurang adil, narnun bila dipabarni. dircnungkan, dan dihayati dengan pcnuh
rasairnan dan takwa. maka apa yang diputuskan Allah itu mcrupakan keputusan yang sungat
adil,

Perlu kita ketahui hahwa schcnarnya Allah adalah Pencipta segal a keindahan dan keburukan.
kebaikan, dan kejahatan. Dalam hal mi adarahasia yang sulit dimengerti dihalik penciptaan

itu. 1 lanyahati dan pikiran yang jcmih saa yang mainpu mcrnahaminya dengan baik.
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Artinya: ‘Telcih sempurnakth kalirnat Tuhanmu (Al Quran, sebagal kalimat yang benar dan
adil. Tidak ada yang dapat ,nerobah-robah kalimat-kalimal-Nyci dan Diaduh yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengeiahui.” (1QS. Al Anam (6): 115)

Lawan kata dan keadilan adalah kezaliman. Kalau keadilan menjadikan ketentrarnan,
kescrasian, keseimbangan. keteraturan, dan ketcrtiban maka kezaliman mcnyebabkan
penderitaan. kerusakan, sakit hati, dan kekacauan. Dengan keadilannya Allah SWT telah
menciptakan alani mi dengan penuh kescrasian. keseimbangan, dan Dia berikan aturan-aturan
schingga manusia dan seluruh pcnghuni dunia ml merasakan kedamaian. Namun sebagian
manusiaitu sendiri yang berbuat zalim terhadap alam, manusialain, bahkan terhadap dirinya
sendiri sehinggatimbul ketidakteraturan dan

Jadi, seorang yang adi adalah bcrjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan ukuran yang
sama, bukan ukuran yang ganda. Dan sinilah kita mengctahui bahwa orang yang adil tidak
berpihak kepada salah seorang yang berselisih, dan seorang yang adil selalu herpihak kepada

yang benar, karcna baik yang benar maupun yang salah sarna-sarna harus memperoleh



haknya. Dengan demikian, orang yang adil akan melakukan sesuatu yang patut dan tidak

sewenang-Weflang.

Al-Aakhir

Asma Allah Al-Akhir berari.i Dzat Yang Maha Akhir. Maha Akhir disini dapat diartikan
bahwa Allah SWT adal.ah Dzat yang paling kekal. Tidak ada sesuatu pun setelah-Nya.
Pernahaman tentang Allah SWT scbagai Dzat Y ang Maha Akhir mi tidak hisa disamakan
dengan pengerlian hahwa Allah adalah akhir dan segalag alanya. Sebab, jika kita pahami
dalain pengertian seperti mi, berarti Allah SWTjuga berakhir, tetapi yang paling akhir.
Padahal Allah SWT tidak bisa disarnakan dengan yang mendahului-Nyal yaitu makhluk-
makhlUkflYa. Allah SW’I” tidak berawal dan tidak berakhir tetapi Dia Maha Awal dan Maha
Akhir. Diamerupakan Dzat yang Maha Kekal. dan akan tctap ada sarnpai kapanpun.
Makhluk rncmpunyai awal yang benipa penciptaannya dan mempunyai akhir pada saal dia

sudah hancur atau mail.
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A. PROGRAM KERJA SEKOLAH SMA NEGERI 1 KEBUMEN TAHUN PELAJARAN 2014/2015%

Tabel 1. Program Kerja Sekolah

WAKTU KEGIATAN SUMBER DANA

SEMESTER 1 SEMESTER 2 KO- | APB | APB | LAI

NAMA KEGIATAN |JU AG| SE |OK | NO DE|JA |FE|MA | AP | M | JU | MI N D N-
L S Ll P S| N | B R R | El | N | TE LAI
N

| | KURIKULUM

A. Peningkatan Mutu
Pendidikan

1. Persigpan dan \% \% Vv
pelaksanaan KBM

2. Psikotest (bakat dan \
minat sem | dan
kelas X11)

3. Monev dan supervisi \%
pengel olaan sekolah

4. Try Out siswakelas \%
Xll(dilaksanakan 4
pekan
TUC;tambahan 4
pekan, jadwal
menyusul)

B. Penilaian /

6 Nn, Buku Panduan Akademik (Kebumen: SMA Negeri 1 Kebumen, 2014/2015), hal. 18-28



Evaluas

Ulangan Harian
1. (remidi dan
pengyaan)

2. Ulangan Tengah
Semester 1

3. Ulangan Akhir
Semester 2

4. Ulangan Tengah
Semester 2

5. Ujian Sekolah
(tertulis dan praktik)

6. Ujian Nasinonal

7. Ulangan Akhir
Semsester 2

<<

BIDANG PEMB
PROGRAM DAN
PENINGK SDM

A. Pembinaan
Program

1. Penyusunan
Program Sekolah
dan RKAS

2. Pelaksanaan Rapat
Evaluasi Rutin

3. Pengembangan
Program WEB dan
PAS




Pel aksanaan
Monitoring 1SO

Pengelolaan
Program SIM

Pengembangan
SDM

M el aksanaan dan
mengikuti
BIMTEK/Diklat/Wo
rkshop

2.

Melaksanakan dan
mengikuti seminar

3.

Mengikutsertakan
guru berprestasi

4

Pemberian Beasiswa

BIDANG
KESISWAAN

A. Kegiatan Tahunan

1.

PPDB

2.

Persipan dan
Pelaksanaan MOS

<<

3.

Melaksanakan
Pemilihan Pengurus
OSIS dan diklat

K epemimpinan

Melaksanakan
Monev Program
OSIS




Peringatan HUT
SMA Negeri 1
Kebumen

Peringatan Hari
Besar Nasional

Peringatan Hari
Besar Nasional

Pembuatan Mgjalah
Karisma

Melaksanakan
Kegiatan Home
Visit

10.

Pengelolaan
SNMPTN kelas X1I

11.

Pembinaan Sikap
Mental

12.

Pemberian Dana
Duka Siswa

Pembinaan
Persiapan
Perlombaan

Pembinaan Bidang
Sains (OSN)

Pembinaan Lomba
Mapel (selain OSN)

Pembinaan
Penelitian dan
penulisan Karya




[Imiah

Pembinaan Bidang
Seni, OR,

K eterampilan
(Ekstrakulikuler)

Mengikuti
Perlombaan Sains

Akademik Bahasa
Inggris

Akademik Bahasa
Jepang

Akademik bahasa
Indonesia

Akademik bahasa
Jawa

LKTI

OSN

Lomba M apel

LCC Sains

©|oNo O

LCCPKn

10. Akademik Eko

Seni

1. FLS2N

2. Festival Band

3. Paduan Suara

4. Voca Group

< KK K| <KKKKKKKL] < < < <

Olah Raga




OOSN

Gerak Jalan

WINF

Sepak Boladan
Futsal

4. Bolavolly

. Bulu tangkis

< LI K <K<

. Renang

Pramuka

B
5
e B

PMR

Jurnalistik

AWM

Penulisan Buku
Cerita

PKS

< < < KK <

oo

Tontama

A. Biaya Pengadaan
dan Pemeliharaan

1. Listrik, PDAM,

' ]
Langganan Internet | | | | | | |

LN

Perjalanan Dinas
Luar ]

B.Pengadaan Barang




=

Alat Kebersihan

2. Alat Tulis Kantor
dan Foto CopyV

3. Alat dan Bahanlab
Fisika, Kimia,
Biologi

4. Peralatan OR

<

5. Kelengkapan
administrasi KBM

6. Pengelolaan dan
Pembelian Buku

7. Peralatan Lab
Bahasa dan
Multimedia

8. Peralatan Lab
Komputer

<l < <<

9. Papan Tuliskelas
dan Lab

10. Obat untuk UKS

11. Konsums tamu
sekolah

12. Minuman Rutin
(guru dan karyawan)

PEMELIHARAAN

< << < <

1. Instdlasi air, listrik,
pompa, air

2. Alat multimediadi
ruang kelas

<




3. Perlatan Lab Bahasa

4. Pengecatan
Ruangan dan pagar
sekolah

1. Pemeliharaan Atap

<<

2. Pemeliharaan plafon

3. Pemeliharaan Pintu,
Kunci pintu, Gordyn

4. Pemeliharaan Lantai/
ubin / keramik

5. Pemeliharaan wc

6. Belanja pemeliharaan
mebelair

7.Belanja pemeliharaan
peralatan kantor

8. Peméliharaan
Instalasi Air

9.BelanjaModal
Pengadaan Tanaman
Pot / Taman

10. Pemeliharaan
Lapangan/ Drainase

<l < < <K < <LK

11. Belanja
Pemeliharaan Motor

12. Belanja
Pemeliharaan Mobil

13. Pemeliharaan Alat
Musik dan

<l <l < <




Elektronik

14.

Program
Peningkatan sarana
dan prasarana
kantor/ Sekolah

15.

Belanja Modal
Pengadaan Alat
Multimedia

16.

Belanja Modal
Pengadaan dat-alat
olahraga

17.

Belanja Modal
Pengadaan

18.

Belanja Modal
Pengadaan Alat
Laboratorium

19.

Belanja Modal
Pengadaan sarpras
kantor/ sekolah
lainnya

. Pegawai (PTT)

Membayar PTT

o >

Guru dan Pembina
GTT

Lo

Honor Guru Mapel

Honor Ekskul
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN e &
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA | s \/

MANALI AT

SMA NEGERI 1 KEBUMEN o [l

Jalan Mayjen Sutoyo 7, Kebumen 54316, Telepon (0287) 381407, Faksimile (0287) 385012
E-mail: sma_1_kbm@yahoo.com, Website: www.sman1-kebumen.sch.id

PANDUAN PELAKSANAAN PROGRAM SKS
SMAN 1 KEBUMEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Pasal 1
Dasar Hukum

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional :

a) Pasal 12, ayat 1, huruf b: setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya.

b) Pasal 12, ayat 1, huruf f: setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang
ditetapkan.

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan Perubahannya.
. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.
. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
pendidikan, pasal 11 mengatur tentang beban belajar dalam bentuk sistem
paket dan Sistem Kredit Semester (SKS). Pada Ayat 3 menyebutkan bahwa
beban belajar untuk SMA/MA/SMLB, SMK/MAK atau bentuk lain yang
sederajat pada jalur pendidikan formal kategori mandiri dinyatakan dalam
satuan kredit semester. Ketentuan tersebut mengisyaratkan bahwa sekolah
kategori standar “dapat” menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS).

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 dan Nomor 66

Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaran Pendidikan.
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10.

1.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan diperbaharui dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2013 tentang SKL.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan diperbaharui dengan Peraturan
Menteri Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun
2007 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah diperbaharui
dengan Peraturan Menteri Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun
2008 tentang pembinaan kesiswaan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 48 Tahun
2008 tentang Pendanaan Pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 69 Tahun
2009 Tentang Standar Biaya Operasi Nonpersonalia untuk Sekolah Menengah.
Rencana Strategis Direktorat Jendral Pendidikan Menengah Tahun 2010-2014.
Panduan Penyusunan KTSP, 2007. Jakarta: Badan Standar Nasional
Pendidikan.

Panduan Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester, 2010. Jakarta: Badan
Standar Nasional Pendidikan.

Petunjuk Teknis Pembelajaran Tuntas, Remedial, dan Pengayaan, 2010. Jakarta:
Direktorat Pembinaan SMA.

Petunjuk Teknis Pembelajaran Tatap Muka, Penugasan Terstruktur, dan Tugas
Mandiri Tidak Terstruktur, 2010. Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA.

Petunjuk Teknis Penyusunan Laporan Hasil Belajar, 2010. Jakarta: Direktorat
Pembinaan SMA.

Permendiknas No. 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013.
Peraturan Bupati Kebumen Nomor Tahun 2012, tentang Standarisasi Biaya

Umum Kegiatan, Honorarium, Harga Pengadaan Barang/Jasa, Biaya
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23.

Pemeliharaan dan Biaya Sewa Pemerintah Kabupaten Kebumen Tahun
Anggaran 2013.
Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2014/2015.

Pasal 2
Pengertian Sistem Kredit Semester

Kredit adalah suatu penghargaan secara kuantitatif atas kegiatan akademik.
Sistem kredit adalah sistem penghargaan terhadap beban studi, beban kerja guru,
dan beban penyelenggaraan program yang dinyatakan dalam kredit.

Semester adalah waktu terpendek untuk menyatakan lamanya suatu program
pendidikan untuk suatu jenjang. Satu semester setara dengan 14-18 minggu kerja.
Penyelenggaraan program pendididkan selama satu semester merupakan
pendidikan yang bulat, yang berarti sejak proses pendidikan dalam semester itu
dinilai dan berakhir dengan evaluasi.

Sistem Kredit Semester yang selanjutnya disingkat dengan (SKS) adalah Sistem
penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya menentukan sendiri
beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester pada satuan
pendidikan.

Satuan kredit semester yang selanjutnya disingkat dengan (sks) adalah sistem
penghargaan terhadap kegiatan akademik yang menggunakan satuan waktu
semester.

Dalam pelaksanaan sistem kredit semester digunakan Satuan kredit semester (sks)
untuk menyatakan besarnya beban studi kegiatan akademik peserta didik dan
besarnya usaha kegiatan akademik oleh guru.

Setiap mata pelajaran dan kegiatan akademik lainnya ditetapkan harga sks-nya
yang menyatakan bobot mata pelajaran dan kegiatan akademik tersebut.
Penyelenggaraan pendidikan dalam waktu semester terdiri atas kegiatan belajar
mengajar dalam bentuk tatap muka, tugas terstruktur dan mandiri.

Untuk menetapkan beban belajar sks yaitu memadukan semua komponen beban
belajar, baik untuk Sistem Paket maupun untuk SKS, sebagaimana yang

tercantum dalam Tabel.
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Tabel 1

Penetapan Beban Belajar sks berdasarkan pada Sistem Paket

Kegiatan Sistem Paket SKS
Tatap muka teori 45 menit 45 menit
Penugasan terstruktur | 60% x 45 menit = 45 menit
Kegiatan mandiri 27 menit 45 menit
Jumlah 72 menit 135 menit

Berdasarkan pada Tabel di atas dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa untuk

menetapkan beban belajar 1 sks yaitu dengan persamaan sebagai berikut:

135

1 sks = ------ x 1 jam pelajaran = 1,88 jam pelajaran

72

Dengan demikian, beban belajar Sistem Kredit Semester (SKS) untuk SMA

Negeri 1 Kebumen dengan mengacu pada persamaan tersebut dapat ditetapkan

bahwa setiap pembelajaran dengan beban belajar 1 satuan kredit semester (sks)

pada Sistem Kredit Semester (SKS) sama dengan beban belajar 1.88 jam

pelajaran pada Sistem Paket. Agar lebih jelas lagi, dalam tabel berikut disajikan

contoh konversi kedua jenis beban pembelajaran tersebut.

Tabel 2

Konversi Beban Belajar di SMA Negeri 1 Kebumen

SKS

Sistem Paket

1 sks

1.88 jam pembelajaran

2 sks

3.76 jam pembelajaran

3 sks

5.64 jam pembelajaran

4 sks

7.52 jam pembelajaran
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Pasal 3
Komposisi dan Beban Studi

1. Komposisi Beban Belajar
Pengaturan komposisi ini disesuaikan dengan kompleksitas program
peminatan di SMA Negeri 1 Kebumen. Dengan adanya komposisi beban belajar
diharapkan agar penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA Negeri 1
Kebumen dapat dilaksanakan secara variatif dan fleksibel. Penentuan komposisi
beban belajar mengacu pada batas minimal atau maksimal. Peserta didik harus

menyelesaikan beban minimal 130 sks dan beban maksimal 136 sks.

Tabel 3
Komposisi Beban Belajar
No | Komponen Kurikulum Komposisi Beban Belajar
1 Mata pelajaran 90%
2 Pengembangan Diri 10%

Dengan adanya komposisi ini sangat dimungkinkan bagi peserta didik untuk
merencanakan pemilihan mata pelajaran yang diikutinya di setiap semester.

Beban studi adalah sejumlah sks yang dibebankan kepada peserta didik disesuikan
dengan program studi yang diambil.

. Beban studi untuk program MIA, IIS dan IIB adalah minimal 130 sks dan
maksimal 136 sks.

Pasal 4
Lama Studi

. Lama studi adalah batas waktu yang digunakan peserta didik menyelesaikan
kegiatan program pendidikan.

Lama studi untuk program MIA, IIS dan [IB adalah 2 sampai dengan 5 tahun.

. Peserta didik dapat mengambil cuti selama masa studi, dan waktunya ikut
diperhitungkan dalam penyelesaian studi.

Jika dalam waktu 5 tahun ( akhir semester 10 ) peserta didik tidak bisa
menyelesaikan studinya, maka dapat dikembalikan kepada orang tuanya.
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Pasal 5
Struktur Kurikulum

1. Stuktur kurikulum yang digunakan SMA Negeri | Kebumen mengacu pada
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan sistem sks (satuan kredit semester).

2. Distribusi Mata Pelajaran per program studi dengan bobot sks-nya adalah sebagai
berikut .

I. PROGRAM STUDI MATEMATIKA DAN ILMU ALAM (MIA)

Kelompok Mata Pelajaran Jumlah | Jumlah

Jam sks

Mata Pelajaran Dasar Umum (MPDU) :

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 18 9
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 12 6
Bahasa Indonesia 24 12
Matematika 24 12
Sejarah Indonesia 12 6
Bahasa Inggris 12 6
Seni Budaya ( termasuk muatan lokal ) 12 6
Prakarya dan Kewirausahaan ( termasuk muatan lokal ) 12 6
Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan ( termasuk 0 9
muatan lokal )

Sub Jumlah 144 7
Mata Pelajaran Wajib Peminatan (MPWP) :

Matematika lanjutan 22 11
Fisika 22 11
Biologi 22 11
Kimia 22 11
Sub Jumlah 88 44
Mata Peljran Pendlmn/Lintas Minat (MPM / MLM) :

Pendalaman Minat / Lintas Minat 28 14
Pengembangan Diri

Sub Jumlah 28 14
Total Jam 260 130
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II. PROGRAM STUDI ILMU - ILMU SOSIAL (IIS)

Kelompok Mata Pelajaran Jumlah | Jumlah

Jam sks

Mata Pelajaran Dasar Umum (MPDU) :

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 18 9
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 12 6
Bahasa Indonesia 24 12
Matematika 24 12
Sejarah Indonesia 12 6
Bahasa Inggris 12 6
Seni Budaya ( termasuk muatan lokal ) 12 6
Prakarya dan Kewirausahaan ( termasuk muatan lokal ) 12 6
Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan ( termasuk

muatan lokal ) 8 ?
Sub Jumlah 144 72
Mata Pelajaran Wajib Peminatan (MPWP) :

Sejarah 22 11
Geografi 22 11
Ekonomi 22 11
Sosiologi dan Antropologi (HL/SL) 22 11
Sub Jumlah 88 44
Mata Pelajaran Pendalaman/Lintas Minat (MPM /

MLM) :

Pendalaman Minat / Lintas Minat 28 14
Pengembangan Diri

Sub Jumlah 28 14
Total Jam 260 130
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III. PROGRAM STUDI ILMU BAHASA (1IB)

Kelompok Mata Pelajaran Jumlah | Jumlah
Jam sks
Mata Pelajaran Dasar Umum (MPDU) :
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 18 9
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 12 6
Bahasa Indonesia 24 12
Matematika 24 12
Sejarah Indonesia 12 6
Bahasa Inggris 12 6
Seni Budaya ( termasuk muatan lokal ) 12 6
Prakarya dan Kewirausahaan ( termasuk muatan lokal ) 12 6
Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan ( termasuk 8 9
muatan lokal )
Sub Jumlah 144 72
Mata Pelajaran Wajib Peminatan (MPWP) :
Sastra Indonesia 22 11
Sastra Inggris 22 11
Bahasa Asing Lainnya 22 11
Antropologi 22 11
Sub Jumlah 88 44
Mata Pelajaran Pendalaman/Lintas Minat (MPM /
MLM) :
Pendalaman Minat / Lintas Minat 28 14
Pengembangan Diri
Sub Jumlah 28 14
Total Jam 260 130
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Pasal 6
Peminatan Program

. Penjaringan minat program studi peserta didik dilakukan pada saat pendaftaran
peserta didik baru di awal tahun pelajaran ( ketentuan dan segala peraturan melekat
pada ketentuan dan peraturan PPDB tahun berjalan);

. Ada tiga program peminatan yang dibuka di SMA N 1 Kebumen, yaitu
Matematika dan Ilmu Alam ( MIA ), Ilmu — ilmu Sosial (IIS), dan [lmu — ilmu
Bahasa ( 1IB);

. Peserta didik diberi kesempatan untuk pindah program studi (multi-entry-multi-
exit) apabila tidak cocok dengan peminatan program studi semula atau tidak sesuai
dengan kemampuan dan kemajuan belajarnya.

. Batas waktu untuk pindah program studi paling lambat 1 (satu) bulan setelah

kegiatan pembelajaran di semester 1;
Pasal 7
Pembelajaran

. Pembelajaran meliputi pembelajaran tatap muka, tugas (terstruktur dan tidak

terstruktur), program semester pendek, pemanfaatan perpustakaan, penggunaan

laboratorium terjadwal, moving kelas, dan konsultasi mata pelajaran.

. Pembelajaran tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara

langsung antara guru dengan peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar
kelas.

. Tugas terstruktur yaitu kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi
pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh guru untuk mencapai standar
kompetensi. Waktu penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan oleh guru.
Misalnya tugas menyelesaikan soal-soal latihan yang terdapat di modul, tugas
menganalisis suatu masalah yang disampaikan oleh guru. Tugas terstruktur dapat
dilaksanakan di dalam kelas setelah pembelajaran tatap muka;

. Tugas mandiri (tidak terstruktur) yaitu kegiatan pembelajaran yang berupa
pendalaman materi pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk mencapai
standar kompetensi. Waktu penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik.
Misalnya tugas membaca buku referensi diperpustakaan atau di internet, tugas

membuat project penelitian/ penelitian ilmiah, dan lain-lain.
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. Program semester pendek.

a.

Adalah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan setelah selesainya kegiatan
KBM pada akhir semester yang bersangkutan.

Substansi kegiatan pembelajaran pada semester pendek terdiri dari : program
semester pendek program remedial dan pengayaan.

Program semester pendek remidial diberikan kepada peserta didik yang
belum lulus pada mata pelajaran yang ditempuh sebelumnya (remidi) dengan
nilai kurang dari KKM setiap mata pelajaran. Nilai maksimum peserta program
semester pendek adalah sama dengan KKM setiap mapel.

Program semester pendek pengayaan diberikan kepada peserta didik yang
ingin memperbaiki nilai, dikarenakan memiliki nilai batas KKM setiap mapel.
Peserta semester pendek wajib mendaftarkan diri ke Biro Akademik Sekolah
( BAS ) melalui pembimbing akademik.

Alokasi waktu untuk semester pendek sebanyak banyaknya adalah 4 minggu
dengan jumlah pertemuan 6 jam tatap muka untuk tiap-tiap 3 sks mata
pelajaran.

Biaya pelaksanaan program semester pendek dibebankan kepada orang tua

yang besarnya diatur oleh sekolah melalui rapat dewan guru.

. Pemanfaatan perpustakaan adalah pembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas

perpustakaan.

. Penggunaan laboratorium terjadwal adalah pembelajaran yang menggunakan

fasilitas laboratorium untuk kegiatan praktikum sesuai dengan jadwal yang sudah

ditentukan.

. Moving kelas adalah pembelajaran yang dilakukan dengan sistem pindah kelas

sesuai dengan jadwal dan ruang mata pelajaran yang sudah ditentukan.

. Konsultasi mata pelajaran yaitu kegiatan konsultasi antara guru mata pelajaran

dengan peserta didik untuk memecahkan masalah / kesulitan peserta didik pada

mata pelajaran yang bersangkutan.
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Pasal 8

Layanan Peserta didik Cerdas Istimewa (ClI)

. Peserta didik cerdas istimewa (CI) adalah peserta didik yang mempunyai

keunggulan secara intelektual, ketertarikan serta kebutuhan di atas rerata peserta

didik seumurnya.

. Layanan peserta didik cerdas istimewa adalah layanan pendidikan khusus bagi

peserta didik yang telah teridentifikasi memiliki prestasi sangat memuaskan;

Memiliki kemampuan intelektual umum pada taraf cerdas, memiliki kreativitas dan

keterikatan terhadap tugas di atas rata-rata, untuk dapat menyelesaikan program

pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar mereka; Kemampuan tersebut di atas

telah mendapatkan legalitas dari psikolog.

Syarat-syarat untuk mengikuti layanan peserta didik cerdas istimewa adalah :

a. Nilai raport SMP tiap semester dengan rata-rata 8,5 dengan nilai matematika
dan IPA minimal 8,5 .

b. Nilai UN Matematika , IPA minimal 9,0

C. Nilai test akademik untuk penjurusan kelas CI diambil dari peringkat tertinggi
sesuai daya tampung sekolah.

d.  Memiliki Intelligence quotient (IQ) minimal 130. (Superior)

e. Bersedia menanggung biaya yang telah ditetapkan.

. Program akselerasi individual mata pelajaran hanya dapat diikuti oleh kelompok

peserta didik cerdas istimewa (CI) dan atau kelompok peserta didik yang memiliki

IPK minimal 88.

. Mata pelajaran yang dapat diakselerasi adalah Matematika, Biologi, Fisika, Kimia,

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, dan atau untuk mata pelajaran lintas minat

atau pendalaman minat.

. Berdasarkan keterbatasan layanan pendukung, maka jumlah siswa kelas CI dibatasi

minimal 20 siswa per rombel dan maksimum 24 siswa per rombel.
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I.

Pasal 9
Pembimbing Akademik atau Guru Wali

Pembimbing Akademik adalah guru yang diberi tugas membantu peserta didik

mengembangkan potensinya sehingga memperoleh hasil yang optimal dan dapat

menyelesaikan studinya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Tugas dan kewajiban Pembimbing Akademik / Guru Wali adalah sebagai berikut:

a. Membantu peserta didik menyusun rencana studinya dan memberikan
pertimbangan kepada peserta didik dalam memilih mata pelajaran yang diambil
untuk semerter yang akan datang.

b. Memberikan pertimbangan kepada peserta didik mengenai jumlah sks yang
dapat diambil.

¢. Mendorong peserta didik bekerja dan belajar secara teratur dan terus menerus
serta menanamkan kepada peserta didik tentang pentingnya disiplin diri sendiri
dan kemampuan mengenai potensinya sendiri.

d. Memberikan saran dan keterangan lain atau rekomendasi tentang peserta didik
bimbingannya untuk dibimbing kepada pihak-pihak yang dianggap perlu.

e. Menyampaikan peringatan kepada peserta didik bimbingannya yang berprestasi
kurang/menurun.

f. Membantu mengatasi/ memecahkan segala permasalahan yang dihadapi peserta
didik yang sekiranya dapat mengganggu kelancaran belajar

g. Mengkoordinir peserta didik dalam kegiatan non akdemik, seperti upacara
bendera, senam kesegaran jasmani, kebersihan kelas dan lingkungan.

h. Input data nilai dari guru mata pelajaran yang selanjutnya diserahkan ke BAS
dalam bentuk softcopy untuk dibuatkan KHS.

Selain Pembimbing Akademik, tugas pembimbing juga dilaksanakan oleh unit

bimbingan konseling yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah.

Setiap rombongan belajar dengan jumlah 32 orang peserta didik ditetapkan 1 (

satu) orang Pembimbing Akademik (PA).

Karena sesuatu hal dan lain hal Pembimbing Akademik tidak dapat melaksanakan

tugas karena berhalangan, maka sekolah dapat menunjuk PA yang baru.

Setiap rombongan belajar diberikan identitas misalnya 1MIA — A, 11IS — A, 11IB —

A, dan seterusnya. Angka 1 menunjukan semester satu dan A, B, C, dan seterusnya

menunjukan pada rombongan belajar yang berbeda.
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Pasal 10

Perencanaan dan Penentuan Beban Studi Semester

. Perencanaan studi adalah penyusunan rancangan studi oleh peserta didik dengan
bimbingan guru wali sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Perencanaan studi
mencakup perencanaan studi dalam satu semester dan perencanan studi sampai
peserta didik selesai studi.
. Beban studi semester adalah jumlah sks yang diambil peserta didik dalam satu
semester.
. Beban studi semester satu ditetapkan sebanyak paket yang ditawarkan oleh
sekolah.
. Beban studi semester berikutnya ditentukan atas dasar kualitas belajar peserta
didik pada semester sebelumnya yang dinyatakan dalam Indeks Prestasi (IP) yang
tercantum pada Kartu Hasil Studi (KHS) peserta didik yang bersangkutan.

Tabel 4

Indeks prestasi dan Beban sks

Indeks Prestasi (semester) Beban SKS maksimal
<77 18
78 — 80 22
81-83 24
84 — 87 26
88—-92 28
93 -100 30

. Berdasarkan kemajuan prestasi peserta didik, Pembimbing Akademik dapat
mengambil keputusan menambah atau mengurangi jumlah sks beban studi
termasuk jika mata pelajaran yang diambil ternyata kurang atau lebih besar dari sks
normal, dan posisi peserta didik berada pada semester akhir sehingga dapat

berpengaruh terhadap waktu penyelesaian studi peserta didik yang bersangkutan.
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Pasal 11
Registrasi Akademik

. Registrasi Akademik adalah pelayanan bagi peserta didik untuk memperoleh hak

ijin mengikuti kegiatan pembelajaran pada semester tertentu yang dilakukan pada

awal semester dengan ketentuan bahwa peserta didik tersebut telah memenuhi

kewajiban administrasi.

. Registrasi Akademik meliputi kegiatan sebagai berikut:

a. Konsultasi rencana studi dengan pembimbing akademik.

b. Pengisian dan pengesahan Kartu Rencana Studi (KRS) oleh peserta didik
bersama Pembimbing Akademik dan Waka Kurikulum.

. Layanan registrasi akademik dilakukan di SMAN 1 Kebumen oleh Pembimbing

Akademik dan bagian akademik.

Seorang peserta didik dapat didaftarkan sebagai peserta dalam suatu mata pelajaran

apabila:

a. Telah memenuhi persyaratan bagi mata pelajaran yang bersangkutan.

b. Telah mendapat persetujuan dari Pembimbing Akademik.

. Mata pelajaran bersyarat hanya dapat ditempuh oleh peserta didik, jika telah

mengikuti mata pelajaran sama pada waktu sebelumnya serta memenuhi

persyaratan dengan prestasi minimal 81 ( sesuai dengan nilai KKM setiap mata

pelajaran ).

. Pengisian KRS dapat dilakukan mulai awal semester melalui kegiataan registrasi

akademik dan paling lambat tanggal yang ditetapkan dalam kalender akademik.

. KRS dibuat rangkap tiga. Satu lembar untuk peserta didik yang bersangkutan, satu

lembar untuk pembimbing akademik, dan satu lembar untuk bagian akademik.

Pasal 12

Proses Hasil Studi Semester

Setiap guru wajib menyerahkan langsung nilai akhir peserta didik yang dimuat
dalam Daftar Peserta Nilai Akhir (DPNA) yang dibuat rangkap tiga, batas
penyetoran paling lambat satu minggu setelah mata pelajaran yang dibina diujikan

kepada sub bagian akademik.
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. Data nilai yang kurang lengkap karena peserta didik tidak mengikuti pelajaran
dengan tertib maka dinyatakan dengan nilai kurang dari KKM.

. Peserta didik dinyatakan lulus menempuh suatu mata pelajaran apabila minimal
mencapai nilai batas KKM.

. Kartu Hasil Studi (KHS) yang diproses adalah peserta didik yang terdaftar secara
sah sebagai peserta mata pelajaran yang bersangkutan dan mata pelajaran yang
tercantum dalam KHS adalah mata pelajaran yang sudah direncanakan dan diikuti
sesuai dengan KRS-nya. Setiap mata pelajaran yang telah diikuti peserta didik
meskipun telah diberi nilai oleh guru, tetapi mata pelajaran yang dimaksud tidak
terdaftar dalam KRS, maka peserta didik yang telah menempuh mata pelajaran
tersebut nilainya tetap tidak diperhitungkan, dan peserta didik yang bersangkutan
dianggap belum menempuh mata pelajaraan tersebut.

. KHS diberikan kepada peserta didik pada tanggal yang ditetapkan dalam Kalender
akademik.

. KHS dibuat rangkap tiga. Satu lembar KHS untuk peserta didik yang
bersangkutan, satu lembar untuk pembimbing akademik, dan satu lembar untuk

bagian akademik.

Pasal 13

Pengertian Evaluasi Hasil Belajar

. Evaluasi adalah bagian integral dari proses belajar mengajar yang dimaksud untuk

mengukur taraf kemampuan peserta didik maupun ketercapaian kompetensi, yang

ditetapkan bagi mata pelajaran yang bersangkutan dan program pendidikan yang
dijalani.

. Evaluasi keberhasilan proses pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Keberhasilan proses penyelenggaraan acara pendidikan meliputi evaluasi
adanya program, cara penyelenggaraan pendidikan dengan tujuan
keikutsertaan pengajar dan peserta didik dalam kegiataan pendidikan.

b. Keberhasilan usaha belajar peserta didik dilakukan dengan mendapat informasi
mengenai sejauh mana peserta didik terlah mencapai tujuan-tujuan yang
dirumuskan dari kurikulum melalui penyenggaraan ujian, pemberian tugas dan

sejenisnya.
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1.

Pasal 14
Jenis dan Bentuk Ujian

Jenis ujian

a. Tugas Terstruktur

b. Tugas Tidak Terstruktur
c. Ulangan Harian

d. Ulangan Tengah Semester

e. Ulangan Akhir Semester

f. Ujian Akhir Semester

g. Ujian Nasional

Ujian dapat dilaksanakan dalam berbagai cara seperti ujian tertulis, ujian lisan,

ujian dalam bentuk pemberian tugas, ujian praktik, dan sebagainya.

Pasal 15
Syarat Mengikuti Ujian

Peserta didik diperkenankan mengikuti ujian apabila memenuhi syarat berikut:

a. Mengikuti kegiataan pembelajaran sedikitnya 90% dari jumlah tatap muka
pembelajaran yang diberikan oleh pengajar, kecuali bagi peserta didik yang
tidak dapat mengikuti kegiatan belajar dengan alasan yang sah (sakit / ijin) dan
telah mengikuti kegiatan belajar sedikitnya 50 %.

b. Menyelesaikan syarat-syarat administrasi ujian.

Peserta didik yang berhalangan mengikuti ujian diberikan kesempatan menempuh

ujian susulan dengan persyaratan sebagai berikut :

a. Mempunyai alasan sah, yang ditujukan kepada Kepala Sekolah secara tertulis .

b. Ujian susulan dilaksanakan selambat-lambatnya satu minggu setelah masa

ujian tengah semester maupun ujian semester dilaksanakan.
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Pasal 16

Penilaian Ujian Mata Pelajaran

. Penilaian adalah suatu proses penentuan klasifikasi hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik peserta ujian. Penilaian terdiri atas penilaian untuk setiap jenis ujian,
dan penilaian untuk suatu mata pelajaran.
. Nilai akhir dari suatu mata pelajaran adalah penggabungan dari : ulangan harian,
tugas,ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester.
( dengan rumusan tertentu ).
. Nilai ekstra point diberikan bagi peserta didik yang memperoleh juara dalam
lomba akademik maupun non akademik untuk menutupi kekurangan nilai mata
pelajaran yang diperlukan, setelah mendapat rekomendasi dari guru pembimbing
lomba dan kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum.
Nilai maksimum ekstrapoint adalah sebagai berikut :

0 Juara Tingkat Internasional = 50 point.

O Juara Tingkat Nasional = 30 point.

O Juara Tingkat Propinsi = 25 point

O Juara Tingkat Kabupaten/Kota = 20 point
. Untuk penilaian hasil ujian mata pelajaran dapat dinyatakan dengan angka mutu
(rentang nilai), nilai huruf (nilai prestasi) dan nilai bobot (konversi).
. Angka mutu untuk tiap ujian yang diberikan kepada kelompok peserta didik dalam
satu kelas untuk mata pelajaran, mempunyai rentangan 0 sampai 100.
Skor lulus minimal mencapai batas KKM.
. Peserta didik yang telah lulus dapat mengulang mata pelajaran pada semester
berikutnya jika menghendaki perbaikan nilai dari yang diperoleh sebelumnya.
. Nilai yang dianggap sah bagi peserta didik yang mengulang mata pelajaran yang

telah lulus adalah nilai terakhir yang diperoleh.
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Pasal 17

Indeks Prestasi

1. Indeks Prestasi (IP) adalah tingkat keberhasilan studi yang dicapai oleh peserta didik
dari semua kegiatan akademik yang diikuti peserta didik tersebut dalam jangka
tertentu, yang dinyatakan dalam bentuk bilangan.

2. Indeks Prestasi terdiri atas Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK).

3. Indeks Prestasi Semester (IPS) adalah tingkat keberhasilan studi yang dicapai oleh
peserta didik dari semua kegiatan akademik dalam satu semester,

Rumus IP Semester

. Keterangan : " Z = Jumlah
IP Semester = z - P =sks
>P N = Nilai Mata Pelajaran

4. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah tingkat keberhasilan studi yang dicapai oleh
peserta didik dari semua kegiatan akademik selama mengikuti pendidikan.
Rumus IPK

> NB.Pm

> Pm

Keterangan : NB = Nilai masing-masing mata pelajaran yang telah ditempuh

IPK =

Pm = Jumlah sks masing-masing mata pelajaran yang telah ditempuh

Pasal 18

Evaluasi Keberhasilan Studi dan Sanksi

1. Penilaian kemajuan peserta didik dilakukan oleh sekolah setiap pertengahan semester
dan akhir semester.
2.  Penilaian keberhasilan studi bagi peserta didik masing-masing jurusan peminatan
dilakukan oleh sekolah dengan persyaratan sebagai berikut :
a. Nilai minimal batas KKM
b. IPK > 81 dari jumlah SKS yang telah ditempuh.
c. Lulus yjian sekolah dan ujian nasional.
3. Apabila dalam waktu yang telah ditentukan peserta didik tidak dapat menyelesaikan
program studinya, maka peserta didik yang bersangkutan dinyatakan gugur atau DO.
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Pasal 19

Kriteria Kelulusan

Predikat kelulusan tiap peserta didik didasarkan pada Kartu Hasil Studi (KHS)
peserta didik.
Indeks Prestasi Kumulatif sebagai dasar penentuan predikat kelulusan adalah :

a. 93,00 <IPK <100,00 Predikat Cumlaude

b. 90,00 <IPK <93,00 Predikat Sangat Memuaskan

c. 77,00 <IPK <90,00 Predikat Memuaskan
Predikat Cumlaude diberikan kepada peserta didik dengan persyaratan peserta didik
tersebut tidak pernah mengulang suatu mata pelajaran yang bersangkutan dan tidak
boleh ada nilai batas KKM.

Pasal 20
Pemberlakuan Sistem Kredit Semester (SKS)

SKS di SMA Negeri I Kebumen, mulai diberlakukan sejak Tahun Pelajaran : 2013/2014
dan berlaku untuk siswa baru di semester 1.

Pasal 21
Masa Transisi

Masa transisi yang dimaksud adalah masa peralihan untuk kelas XII baik program IPA
maupun IPS pada tahun pelajaran 2014/2015. Pembelajaran untuk Kelas XII masih tetap
menggunakan sistem paket.

Ditetapkan di : Kebumen
Pada tanggal : 1 Mei 2013
Kepala Sekolah

Drs. H. Waldiyono, M.Pd
NIP. 19670115 199512 1 003
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s=# DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMA NEGERI 1 KEBUMEN

Jalan Mayjen Sutoyo 7, Kebumen 54316, Telepon (0287) 381407, Faksimile (0287) 385012
E-mail: sma_1_kbm@yahoo.com, Website: www.sman1-kebumen.sch.id

1505001
Regittined

MANACIMENT
ISTEMS

Lampiran 1.
KARTU RENCANA STUDI (KRS)
Nama D eeeeernee E s Semester 3 cooonoopoupoonooooococoo N TN
NIS D vverrerren I eevenes Tahun Pelajaran : .......cccccooevvvinieinnnnne
Program/Jurusan : ........cccoceeevieninenennnne. Guru Wali P —— -
Rombel : ...........
. . _ Jadwal
No Kode Mata Pelajaran Kredit Guru Pengajar Hari. Jam
Jumlah Kredit yang diambil

Keterangan : Kebumen,

1. Kartu ini harus dibawa waktu ujian =~ e

2. Mata Pelajaran harus sesuai dengan yang Pembimbing Akademik, Peserta didik,

ditawarkan sekolah.
3. Dibuat rangkap 3,

Untuk Peserta didik, Pembing Akademik s

dan BAS.
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Lampiran 2.

KARTU HASIL STUDI (KHS)

Nama peserta didik :
NIS :
Nama Sekolah

Program Studi
Semester
Tahun Pelajaran

Nilai Hasil Belajar
No Mata Pelajaran Kode sks | Pengetahuan dan Praktik Sikap
Angka Huruf Predikat
Indeks Prestasi semester (IPs) = .......
Untuk semester berikutnya Anda dapat mengambil maksimal = ...... sks
Pengembangan Diri : Kepribadian :
No Jenis Kegiatan Nilai No Aspek Yang Dinilai Keterangan
Catatan Guru Wali :
Kebumen, .....
Mengetahui :
Orang Tua/Wali Pembimbing Akademik Kepala Sekolah,
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Lampiran 3. Panitia Persiapan Pelaksanaan SKS di SMA Negeri 1 Kebumen

PANITIA PERSIAPAN PELAKSANAAN SISTEM KREDIT SEMESTER (SKS)

SMA NEGERI 1 KEBUMEN TAHUN PELAJARAN 2014 /2015

Jabatan Kepanitiaan

Nama

Jabatan Dinas

Penasehat
Penanggung Jawab
Ketua

Sekretaris 1
Koordinator I
Koordinator II
Koordinator III
Unsur Komite

Anggota

Drs. Teguh Supriyadi, M.Pd.

Drs. H. Waldiyono, M.Pd
Wahyu Aminoto, S.Pd.
Rokhiman, S.Pd

Dra. Sri Lestari Budihastuti
Rusmanto, S.Pd

Tunggal, S.Pd

Drs. H. Miftahuddin

Drs. H. M. Priyono, MM
Drs. H. Sudirman

Drs. H. Maskhemi, M.Pd
Dra. Hj. Alfiah Anggraini
Heru Priyo Trenggono
Sugiyarto, S.Pd

Siswadi, S.Pd

Dra. Hj. Rini Wiratmi
Retno Sundari, S.Pd, M.Pd
Basir, S.Pd, M.Pd

Siti Suryanti

Pengawas SMA Kab. Kebumen

Kepala Sekolah

Wakasek Kurikulum
Wakasek Sarpras

Guru SMA N. 1 Kebumen
Guru SMA N. 1 Kebumen

Ka. TU SMA N. 1 Kebumen

Komite Sekolah

Komite Sekolah

Komite Sekolah

Komite Sekolah

Komite Sekolah

Komite Sekolah
Wakasek Humas
Wakasek Kesiswaan
Guru SMAN 1 Kebumen
Guru SMAN 1 Kebumen
Guru SMAN 1 Kebumen
TU SMAN 1 Kebumen

Koordinator MaPel:

1. Pendidikan Agama
Islam

2. PendidikanAgama
Kristen

3. PendidikanAgama

Katholik

PKan.

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

Fisika

Kimia

10. Biologi

11. Sosiologi

12. Geografi

13. Ekonomi

0 0NN s

Drs. Salim

Dra. Pritaloka Murbasari

Drs. HY. Sumardi

Drs. H. Muktasim,M.Pd.
Yusti Prihati, S.Pd

Drs. H. Saryono.

Wahyu Aminoto, S.Pd.
Basir, S.Pd, M.Pd

Dra. Sri Lestari Budihastuti
Drs. Bambang Suryono
Asih Pangestuti, S.Sos.
Dra. Hj. Sri Riastuti

Guru SMA Negeri 1 Kebumen

Guru SMA Negeri 1 Kebumen

Guru SMA Negeri | Kebumen
Guru SMA Negeri | Kebumen
Guru SMA Negeri 1 Kebumen
Guru SMA Negeri | Kebumen
Guru SMA Negeri 1| Kebumen
Guru SMA Negeri 1 Kebumen
Guru SMA Negeri 1 Kebumen
Guru SMA Negeri 1 Kebumen
Guru SMA Negeri 1 Kebumen
Guru SMA Negeri 1 Kebumen

14. Sejarah Indonesia

15. Seni Budaya

16. Ketrampilan/ Bhs.
Asing — B. Jepang

17. Jasmani, Olah Raga,
dan Kesehatan.

18. Bahasa Jawa

19. BK/BP

Hj. Retno Sundari, M.Pd.
Dra. Hj. Any Cahyani
Slamet, S.Pd

Guru SMA Negeri 1 Kebumen
Guru SMA Negeri 1 Kebumen
Guru SMA Negeri | Kebumen
Guru SMA Negeri | Kebumen
Guru SMA Negeri | Kebumen
Guru SMA Negeri | Kebumen
Guru SMA Negeri 1 Kebumen
Guru SMA Negeri 1 Kebumen

Ken Lestari, A.Md
Drs. Jubaedi

Nurul Anwari, S.Pd
Walno, S.Pd
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Lampiran 4. Beban Belajar

1) Beban Belajar total sampai lulus adalah 130 - 136 sks

Beban sks
No | Komponen Paket 2 | Paket 3
Tahun | Tahun
A | Mata Pelajaran

1. Mapel Dasar Umum 72 72

2. Mapel Wajib Program 44 44

3. Mapel Pendalaman / Lintas 14 14

Minat (MPM /MLM)
B | Pengembangan diri 2" 29
Jumlah 130 130

2) Beban Belajar Program 3 Tahun

PROGRAM 3 TAHUN

Mata Pelajaran

MKDU

MPWP

MPM/LM

IPA

IPS

BHS

IPA | IPS

BHS

IPA

IPS

BHS

Agama 1

2

Agama 2

Agama 3

Agama 4

N N N N

2
2
2

N N N

Agama 5

—

—

—

PKn 1

PKn 2

PKn 3

Matematika Dasar 1

Matematika Dasar 2

Matematika Dasar 3

Matematika Dasar 4

Matematika Dasar 5

Bahasa Indonesia Dasar 1

Bahasa Indonesia Dasar 2

Bahasa Indonesia Dasar 3

Bahasa Indonesia Dasar 4

(&

Bahasa Indonesia Dasar 5

5.a

Bahasa Inggris Dasar 1

b

Bahasa Inggris Dasar 2

N DN N DN W W N N N W W N N NN

N D N DN W W N DN N W W N N NN

N D N DN W W N DN N W W N N NN
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PROGRAM 3 TAHUN

No Mata Pelajaran MKDU MPWP MPM/LM
IPA | IPS | BHS | IPA | IPS | BHS | IPA | IPS | BHS
c | Bahasa Inggris Dasar 3 2 2 2
6. a | Sejarah Indonesia 1 2 2 2
b | Sejarah Indonesia 2 2 2 2
¢ | Sejarah Indonesia 3 2 2 2
7.a | Seni Budaya 1 2 2 2
b | Seni Budaya 2 2 2 2
¢ | Seni Budaya 3 2 2 2
8. a | Prakarya dan 2 2 2
Kewirausahaan 1
b | Prakarya dan 2 2 2

Kewirausahaan 2

c | Prakarya dan 2 2 2
Kewirausahaan 3

9.a | Penjas OR Kes 1 /Mulok 1 | 1/1 | 1/1 | 1/1

b | Penjas OR Kes 2 /Mulok 2 | 1/1 | 1/1 | 1/1

c | Penjas OR Kes 3 /Mulok 3 | 2/1 | 2/1 | 2/1

d | Penjas OR Kes 4 / Mulok 4 | 1/1 | 1/1 | 1/1

Mata Pelajaran Lintas
Minat / Pendalaman
Minat

10.a | Keteramp. Bahasa Asing 1

b | Keteramp. Bahasa Asing 2

c | Keteramp. Bahasa Asing 3

11.a | Ekonomi Lanjut 1

b | Ekonomi Lanjut 2

¢ | Ekonomi Lanjut 3

12.a | Bhs. Inggris Lanjut 1

b | Bhs. Inggris Lanjut 2

[\ 2 I NS T I O I [ (O T I\ 2 I \O T I O N B \O T I \S)
[\ S20 I NS T I O 2 [ CO T I O 2 B (O T I O I B \O T B \O)
N N N DN N N N NN

c | Bhs. Inggris Lanjut 3

IPA

13.a | Fisika 1

b | Fisika 2

c | Fisika 3

d | Fisika 4

[\CY I Y I O IS I

e | Fisika 5
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Mata Pelajaran

PROGRAM 3 TAHUN

MKDU

MPWP

MPM/LM

<
>

IPS | BHS

IPA

IPS

BHS

IPA

IPS | BHS

Kimia 1

Kimia 2

Kimia 3

Kimia 4

Kimia 5

Biologi 1

Biologi 2

Biologi 3

Biologi 4

Biologi 5

Matematika Lanjut 1

Matematika Lanjut 2

Matematika Lanjut 3

Matematika Lanjut 4

Matematika Lanjut 5

N D N W N DN N W N DN N N W NN

IPS

Ekonomi 1

Ekonomi 2

Ekonomi 3

Ekonomi 4

Ekonomi 5

Sosiologi 1

Sosiologi 2

Sosiologi 3

Sosiologi 4

Sosiologi 5

Geografi 1

Geografi 2

Geografi 3

Geografi 4

€

Geografi 5

20.a

Sejarah 1

N[ | DN W N DN DN N W N N N N DN W o
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Mata Pelajaran

PROGRAM 3 TAHUN

MKDU

MPWP

MPM/LM

IPA

IPS

BHS

IPA

IPS

BHS

IPA

IPS

BHS

b | Sejarah 2

c | Sejarah 3

d | Sejarah 4

e | Sejarah 5

3
2
2
2

PROGRAM BAHASA

21.a | Bhs.
1

Dan Sastra Indonesia

b | Bhs.
2

Dan Sastra Indonesia

c | Bhs.
3

Dan Sastra Indonesia

d | Bhs.
4

Dan Sastra Indonesia

e | Bhs.
5

Dan Sastra Indonesia

22.a | Bhs.

Dan Sastra Inggris 1

b | Bhs.

Dan Sastra Inggris 2

c | Bhs.

Dan Sastra Inggris 3

d | Bhs.

Dan Sastra Inggris 4

e | Bhs.

Dan Sastra Inggris 5

23.a | Bhs.

Dan Sastra Asing

Lainnya 1

b | Bhs.

Dan Sastra Asing

Lainnya 2

c | Bhs.

Dan Sastra Asing

Lainnya 3

d | Bhs.

Dan Sastra Asing

Lainnya 4

e | Bhs.

Dan Sastra Asing

Lainnya 5

24.a | Antropologi |

b | Antropologi 2

c | Antropologi 3

d | Antropologi 4

e | Antropologi 5

| N W N N
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3)

Beban Belajar Program 2 Tahun

No

Mata Pelajaran

PROGRAM 2 TAHUN

MKDU

MPWP

MPM/LM

IPA

IPS

o]
jas)
»n

IPA

IPS

BHS

IPA

IPS

BHS

Agama 1

Agama 2

Agama 3

Agama 4

PKn 1

N DN N DN W

(NS (O N B (S ) I S}

PKn 2

PKn 3

Matematika Dasar 1

Matematika Dasar 2

Matematika Dasar 3

Matematika Dasar 4

Bahasa Indonesia Dasar 1

Bahasa Indonesia Dasar 2

Bahasa Indonesia Dasar 3

Bahasa Indonesia Dasar 4

Bahasa Inggris Dasar 1

Bahasa Inggris Dasar 2

Bahasa Inggris Dasar 3

Sejarah Indonesia 1

Sejarah Indonesia 2

Sejarah Indonesia 3

Seni Budaya 1

Seni Budaya 2

Seni Budaya 3

Prakarya dan Kewirausahaan
1

N[ DN DN DN DN DN DN DN N DN W W| W W| Wl W Wl W NN

N[ DN N DN N DN N N N N W W W W| W W W W NN

N[ DN N DN N DN N DN N DN W W W W| Wl W Wl W N N N N N N W

Prakarya dan Kewirausahaan
2

[\

[\

\S]

Prakarya dan Kewirausahaan
3

9.a

Penjas OR Kes 1 / Mulok 1

1/1

1/1

1/1

Penjas OR Kes 2 / Mulok 2

1/1

1/1

1/1
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No

Mata Pelajaran

PROGRAM 2 TAHUN

MKDU

MPWP

MPM/LM

IPA

IPS | BHS

IPA

IPS | BHS | IPA | IPS

BHS

Penjas OR Kes 3 / Mulok 3

2/1

2/1| 2/1

Penjas OR Kes 4 / Mulok 4

1/1

/1] 1/1

Mata Pelajaran Lintas

Minat / Pendalaman Minat

Keteramp. Bahasa Asing 1

Keteramp. Bahasa Asing 2

Keteramp. Bahasa Asing 3

—
[u—

Ekonomi Lanjut 1

Ekonomi Lanjut 2

Ekonomi Lanjut 3

Bhs. Inggris Lanjut 1

Bhs. Inggris Lanjut 2

Bhs. Inggris Lanjut 3

NS R \ORI ORI SRESRES)
NS R \SRI ORI SRESRES)

NS XL ORI ORI SRESRES)

IPA

Fisika 1

Fisika 2

Fisika 3

Fisika 4

Kimia 1

Kimia 2

Kimia 3

Kimia 4

Biologi 1

Biologi 2

Biologi 3

Biologi 4

Matematika Lanjut 1

Matematika Lanjut 2

Matematika Lanjut 3

Matematika Lanjut 4

D W W[ W DN W| W Wl N W W Wl N W W W

IPS

Ekonomi 1

Ekonomi 2

Ekonomi 3

Panduan SKS SMAN 1 Kebumen

Hal 29 dari 38




No Mata Pelajaran

PROGRAM 2 TAHUN

MKDU

MPWP

MPM/LM

IPA

IPS

BHS

IPA

IPS

BHS

IPA

IPS

BHS

d | Ekonomi 4

18.a | Sosiologi 1

b | Sosiologi 2

c | Sosiologi 3

d | Sosiologi 4

19.a | Geografi 1

b | Geografi 2

c | Geografi 3

d | Geografi 4

20.a | Sejarah 1

b | Sejarah 2

c | Sejarah 3

d | Sejarah 4

N[ W W] W N W W W N W W] W

PROGRAM BAHASA

21.a | Bhs. Dan Sastra Indonesia 1

b | Bhs. Dan Sastra Indonesia 2

¢ | Bhs. Dan Sastra Indonesia 3

d | Bhs. Dan Sastra Indonesia 4

22.a | Bhs. Dan Sastra Inggris 1

b | Bhs. Dan Sastra Inggris 2

c | Bhs. Dan Sastra Inggris 3

d | Bhs. Dan Sastra Inggris 4

23.a | Bhs. Dan Sastra Asing
Lainnya 1

W N Wl W W N Wl Wl W

b | Bhs. Dan Sastra Asing
Lainnya 2

c | Bhs. Dan Sastra Asing
Lainnya 3

d | Bhs. Dan Sastra Asing
Lainnya 4

24.a | Antropologi 1

b | Antropologi 2

¢ | Antropologi 3

d | Antropologi 4

N W] W W
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Lampiran 3: Struktur Kurikulum
1) Struktur Kurikulum Program MIA

a. Program 2 tahun

Program 2 TAHUN

No Mata Pelajaran Beban Belajar (sks)
112 | 3| 4 |Jumlah
1 | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3022 |2 9
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 12| 2 6
3 | Bahasa Indonesia 3 3 3 3 12
4 | Matematika Dasar 3 3 3 3 12
5 | Sejarah Indonesia 2 2 2 6
6 | Bahasa Inggris 2 12| 2 6
7 | Seni Budaya 2 2 2 6
8 | Prakarya dan Kewirausahaan ( mulok 1 jam ) 2 2 6
9 | Pendidikan Jasmani Olagraga dan Kesehatan ( 2 2 9
mulok 1 jam )
10 | Pendalaman Minat / Lintas Minat 1 2 2 |2
11 | Pendalaman Minat / Lintas Minat 2 1 1 1 1
12 | Pendalaman Minat / Lintas Minat 3 1 1 1 1
11 | Fisika 313 3 2 11
12 | Kimia S 3 2 11
13 | Biologi 313 3] 2 11
14 | Matematika Lanjut 3 313 ]2 11
JUMLAH 32| 34| 34 | 30 130
b. Program 3 tahun
Program 3 TAHUN
No Mata Pelajaran Beban Belajar (sks)
213|4|5]6 ]| Jml
1 | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 2|2 2 9
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 6
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 2 312 12
4 | Matematika Dasar 3 12
5 | Sejarah Indonesia 2
6 | Bahasa Inggris 2 2 2
7 | Seni Budaya 2 2 2
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8 | Prakarya dan Kewirausahaan ( mulok 1
jam )

9 | Pendidikan Jasmani Olagraga dan
Kesehatan (mulok 1 jam)

10 | Pendalaman Minat / Lintas Minat 1

11 | Pendalaman Minat / Lintas Minat 2

—

12 | Pendalaman Minat / Lintas Minat 3

13 | Fisika

14 | Kimia

11

15 | Biologi

11

16 | Matematika Lanjut

N N N W] —

W W N N

| N W N

N N DN N —| —

11

JUMLAH

22

21 | 21

130

2) Struktur Kurikulum Program I1S

a. Program 2 tahun

Z
o

Mata Pelajaran

Program 2 TAHUN

Beban Belajar (sks)

2

3

4

Jumlah

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

2

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Matematika Dasar

W W[

Sejarah Indonesia

[\SHVSHRUSHE O )

Bahasa Inggris

NN N

Seni Budaya

Prakarya dan Kewirausahaan

O | AN |W|IN)|—

Pendidikan Jasmani Olagraga dan Kesehatan

—_
=]

Pendalaman Minat / Lintas Minat 1

—
—_

Pendalaman Minat / Lintas Minat 2

—_
[\

Pendalaman Minat / Lintas Minat 3

—_
W

Geografi

,_‘
~

Sejarah

—_
[,

Sosiologi dan Antropologi

—_
(o))

Ekonomi

W W W W = =N WIN|NN|NW| W W[

| W[ W|W| == N

W W W W[ == NN NN

NN NN~ —

o [y [ B
ol el el B PN N - N IN-3 (1= S [f= N o o epd ey KoY AN

JUMLAH

(o8}
~

(o8}
~

(98}
W
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b. Program 3 tahun

Program 3 TAHUN

No Mata Pelajaran Beban Belajar (sks)
34| 5| 6 |Jumlah
1 | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 2 12| 2 1 1 1 9
2 | Pendidikan Pancasila dan 1 1 1 1 1 1 6
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 2 2] 2 2 2 2 12
4 | Matematika Dasar 2120 2 2 2 2 12
5 | Sejarah Indonesia 1|11 1 1 1 6
6 | Bahasa Inggris 1 1 1 1 1 1 6
7 | Seni Budaya 1 1 1 1 1 1 6
8 | Prakarya dan Kewirausahaan 1 1 1 1 1 1 6
9 | Pendidikan Jasmani Olagraga dan 1 1 1 2 2 2 9
Kesehatan
10 | Pendalaman Minat / Lintas Minat 1 1 1 1 1 1 6
11 | Pendalaman Minat / Lintas Minat 2 1 1 1 1 4
12 | Pendalaman Minat / Lintas Minat 3 1 1 1 1 4
13 | Geografi 2 121222 1 11
14 | Sejarah 2 w22 2 1 2 11
15 | Sosiologi dan Antropologi 20 2 i 1 2 |2 11
16 | Ekonomi 2l 2 1 2 2 2 11
JUMLAH 22 |22 21 |21 |22 |22 130
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DAFTAR KODE MATA PELAJARAN DAN BOBOT SKS

MATA PELAJARAN DASAR UMUM (MPDU)

KODE MATA PELAJARAN SKS
MPDU 101 Pendidikan Agama 1 2
MPDU 102 Pendidikan Agama 2 2
MPDU 103 Pendidikan Agama 3 2
MPDU 104 Pendidikan Agama 4 2
MPDU 105 Pendidikan Agama 5 1
MPDU 201 PPKn 1 2
MPDU 202 PPKn 2 2
MPDU 203 PPKn 3 2
MPDU 301 Bahasa Indonesia Dasar 1 2
MPDU 302 Bahasa Indonesia Dasar 2 3
MPDU 303 Bahasa Indonesia Dasar 3 3
MPDU 304 Bahasa Indonesia Dasar 4 2
MPDU 305 Bahasa Indonesia Dasar 5 2
MPDU 401 Matematika Dasar 1 2
MPDU 402 Matematika Dasar 2 3
MPDU 403 Matematika Dasar 3 3
MPDU 404 Matematika Dasar 4 2
MPDU 405 Matematika Dasar 5 2
MPDU 501 Sejarah Budaya 1 2
MPDU 502 Sejarah Budaya 2 2
MPDU 503 Sejarah Budaya 3 2
MPDU 601 Bahasa Inggris Dasar 1 2
MPDU 602 Bahasa Inggris Dasar 2 2
MPDU 603 Bahasa Inggris Dasar 3 2
MPDU 701 Seni Budaya 1 2
MPDU 702 Seni Budaya 2 2
MPDU 703 Seni Budaya 3 2
MPDU 801 Prakry dan Kewirashn 1/Mlk 1 2
MPDU 802 Prakry dan Kewirashn 1/Mlk 1 2
MPDU 803 Prakry dan Kewirashn 1/Mlk 1 2
MPDU 901 Penjaskes 1 / Mulok 1 1/1
MPDU 902 Penjaskes 2 / Mulok 2 1/1
MPDU 903 Penjaskes 3 / Mulok 3 2/1
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MATA PELAJARAN WAJIB PROGRAM ( MPWP )

1. PROGRAM MIA
KODE MATA PELAJARAN SKS

MPWP 101 Matematika Lanjut 1 2
102 Matematika Lanjut 2 3

103 Matematika Lanjut 3 2

104 Matematika Lanjut 4 2

105 Matematika Lanjut 5 2

MPWP 201 Fisika 1 2
202 Fisika 2 3

203 Fisika 3 2

204 Fisika 4 2

205 Fisika 5 2

MPWP 301 Kimia 1 2
302 Kimia 2 2

303 Kimia 3 3

304 Kimia 4 2

305 Kimia 5 2

MPWP 401 Biologi 1 2
402 Biologi 2 2

403 Biologi 3 3

404 Biologi 4 2

405 Biologi 5 2

2. PROGRAM ILMU SOSIAL

MPWP 501 Sejarah 1 2
502 Sejarah 2 3

503 Sejarah 3 2

504 Sejarah 4 2

505 Sejarah 5 2

MPWP 601 Geografi 1 2
602 Geografi 2 2

603 Geografi 3 3

604 Geografi 4 2

605 Geografi 5 2

MPWP 701 Ekonomi 1 2
702 Ekonomi 2 3

703 Ekonomi 3 2

704 Ekonomi 4 2

705 Ekonomi 5 2

MPWP 801 Sosiologi 1 2
802 Sosiologi 2 2

803 Sosiologi 3 3

804 Sosiologi 4 2
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805 Sosiologi 5 2

3. PROGRAM BAHASA
MPWP 901 Sastra Indonesia 1 2
902 Sastra Indonesia 2 3
903 Sastra Indonesia 3 2
904 Sastra Indonesia 4 2
905 Sastra Indonesia 5 2
MPWP 1001 Sastra Inggris 1 2
1002 Sastra Inggris 2 3
1003 Sastra Inggris 3 2
1004 Sastra Inggris 4 2
1005 Sastra Inggris 5 2
MPWP 1101 Bahasa Jepang 1 2
1102 Bahasa Jepang 2 2
1103 Bahasa Jepang 3 3
1104 Bahasa Jepang 4 2
1105 Bahasa Jepang 5 2
MPWP 1201 Antropologi | 2
1202 Antropologi 2 2
1203 Antropologi 3 3
1204 Antropologi 4 2
1205 Antropologi 5 2

MATA PELAJARAN LINTAS MINAT
KODE MATA PELAJARAN SKS
MLM 101 Bahasa dan Sastra Inggris 1 2
102 Bahasa dan Sastra Inggris 2 2
103 Bahasa dan Sastra Inggris 3 2
MLM 201 Bahasa dan Sastra Jepang 1 2
202 Bahasa dan Sastra Jepang 2 2
203 Bahasa dan Sastra Jepang 3 2
MLM 301 Ekonomi 1 2
302 Ekonomi 2 2
303 Ekonomi 3 2
MLM 401 Fisika 1 2
402 Fisika 2 2
403 Fisika 3 2
MLM 501 Biologi 1 2
502 Biologi 2 2
503 Biologi 3 2
MLM 601 Geografi 1 2
602 Geografi 2 2
603 Geografi 3 2
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Lampiran 5

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003
TENTANG
SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

BABV
PESERTA DIDIK
Pasal 12

1. Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak :
b. mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya;
f. menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing
dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan.

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 19 TAHUN 2005
TENTANG
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN

Pasal 11

(1) Beban belajar untuk SMP/MTs/SMPLB, atau bentuk lain yang sederajat dapat dinyatakan dalam
satuan kredit semester (SKS).

(2) Beban belajar untuk SMA/MA/SMLB, SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat pada jalur
pendidikan formal kategori standar dapat dinyatakan dalam satuan kredit semester.

(3) Beban belajar untuk SMA/MA/SMLB, SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat pada jalur
pendidikan formal kategori mandiri dinyatakan dalam satuan kredit semester.

(4) Beban belajar minimal dan maksimal bagi satuan pendidikan yang menerapkan sistem SKS
ditetapkan dengan Peraturan Menteri berdasarkan usul dari BSNP.

Pasal 16
(5) Model-model kurikulum tingkat satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan
(4) sekurang-kurangnya meliputi model kurikulum tingkat satuan pendidikan apabila
menggunakan sistem paket dan model kurikulum tingkat satuan pendidikan apabila
menggunakan sistem kredit semester.

Pasal 49
(1) Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan
manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi,

keterbukaan, dan akuntabilitas
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PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA NOMOR 22
TAHUN 2006
TENTANG
STANDAR ISI UNTUK SATUAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

BAB III
BEBAN BELAJAR

Satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan menyelenggarakan program
pendidikan dengan menggunakan sistem paket atau sistem kredit semester. Kedua sistem tersebut
dipilih berdasarkan jenjang dan kategori satuan pendidikan yang bersangkutan.

Satuan pendidikan SD/MI/SDLB melaksanakan program pendidikan dengan menggunakan sistem

paket. Satuan pendidikan SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB dan SMK/MAK kategori standar

menggunakan sistem paket atau dapat menggunakan sistem kredit semester. Satuan pendidikan

SMA/MA/SMALB dan SMK/MAK kategori mandiri menggunakan sistem kredit semester.

Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran

oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu

penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik.

Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi

pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi.

Waktu penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik.

Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur terdiri dari:

1. Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi peserta didik
pada SD/MI/SDLB maksimum 40% dari jumlah waktu kegiatan tatap muka dari mata pelajaran
yang bersangkutan.

2. Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi peserta didik
pada SMP/MTs/SMPLB maksimum 50% dari jumlah waktu kegiatan tatap muka dari mata
pelajaran yang bersangkutan.

Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi peserta didik pada
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK maksimum 60% dari jumlah waktu kegiatan tatap muka dari mata
pelajaran yang bersangkutan.

Sistem kredit semester adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya
menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester pada satuan
pendidikan. Beban belajar setiap mata pelajaran pada sistem kredit semester dinyatakan dalam
satuan kredit semester (sks). Beban belajar satu sks meliputi satu jam pembelajaran tatap muka, satu
jam penugasan terstruktur, dan satu jam kegiatan mandiri tidak terstruktur. Panduan tentang sistem
kredit semester diuraikan secara khusus dalam dokumen tersendiri.
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